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KATA PENGANTAR 

 
 

Teriring rasa syukur yang dalam dihaturkan kepada Allah ta’ala yang telah 

memberikan secercah kekuatan dan kesempatan pada diri yang lemah ini, juga ia 

yang memberikan harapan untuk menjalani kehidupan ini dengan penuh 

kebahagiaan. Atas kehendak-Nya pula, akhirnya penulis dapat menyelesaikan 

tugas karya ilmiah tesis ini. 

Tidak lupa disampaikan shalawat dan beriring salam kepada suri tauladan 

kita yakni Nabi Muhammad SAW. Serta keluarganya dan para sahabat termasuk 

pengikutnya yang loyal terhadap ajaran beliau. 

Tujuan penulisan Tesis ini adalah memenuhi kewajiban sebagai mahasiswa 

Pascasarjana UIN SUSKA Riau dengan Program Studi Manajmen Pendidikan 

Islam. Dalam penulisan ini, penulis berupaya meneliti dan menjelaskan sebuah 

permasalahan yang mana pokok masalah dalam penyusunan tesis ini berjudul: 

“Pengaruh Kepemimpinan Keepala Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat” 

Penulisan tesis ini juga merupakan salah satu syarat dalam menyelesaikan 

studi meraih gelar Sarjana Strata 2 (S2) (M.Pd) di Program Pascasarja Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim riau. Dalam penyelesaiannya, penulis tentu 

mendapat hambatan, tantangan, serta golongan. Namun sekali lagi berkat 

pertolongan Allah ta’ala, dan dukungan serta motivasi orang tua serta dari 

berbagai pihak, akhirnya segala hambatan itu bisa terlewati hingga penulisan tesis 

inipun bisa diselesaikan. 
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Terselesaikannya penulisan karya ilmiah ini bukan berarti pula ini adalah 

akhir dari kreatifitas saya selaku penuntut ilmu. Apa yang penulis harapkan adalah 

dapat menulis lebih banyak lagi. Penulis juga menghapi kritik dan saran guna 

memperbaiki kualitas penulis dalam menulis karya ilmiyah. 

Pada penyelesaian penulisan karya tesis ini penulis banyak mendapatkan 

dukungan moril dari keluarga besar penulis serta dorongan dari berbagai pihak. 

Oleh sebab itu, penulis menyatakan rasa hormat serta ucapan terima kasih yang 

tulus kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas, M.A, sebagai Rektor Universitas Islam 

Negri Sultan Syarif Kasim Riau, yang telah mendukung sarana dan 

prasarana selama penulis melakukan penelitian ini. 

2. Bapak Prof. Dr. H. Ilyas Husti, M.A, selaku Direktur Program 

Pascasarjana Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah 

memberi izin untuk penelitian dan penulisan tesis ini. 

3. Bapak Dr. Agustiar selaku Ketua Program Studi Manajmen Pendidikan 

Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim 

Riau. 

4. Seluruh dosen, Staf pengajar dan pegawai tata usaha Pasca Sarjana UIN 

SUSKA Riau yang telah memberikan pengetahuan yang bermanfaat 

selama penulis menyelesaikan Tesis ini.  

5. Bapak Prof. Dr. H. Muhammad Syaifuddin, S.Ag., M.Ag dan bapak Dr. 

Drs. Muhammad Fitriyadi M.A. selaku dosen Pembimbing Tesis yang 

telah banyak membimbing, memberi masukan masukan serta motivasi 
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yang cukup membangun bagi penulis sehingga tesis ini dapat diselesaikan 

dengan baik. 

6. Kepala dan Staf Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif  

Kasim Riau yang telah memberikan bantuan dan pelayanan sehingga 

penulis dapat menyelsaikan tesis ini. 

7. Teristimewah dan Paling Utama setelah cintanya kepada Allah SWT, dan 

Rasullah Muhammad SAW penulis sampaikan, terima kasih banyak 

kepada Bapak tercinta H. Abdul Rahman, S.Pd, M.Si dan ibu tersayang 

Hj. Selfiani yang mana telah melahirkan dan membesarkan penulis dengan 

penuh rasa kasih sayang yang tak terhingga, dan tidak dapat Ananda balas 

dengan apapun. serta saudara yang telah memberikan do’a dan dukungan 

baik moril maupun materil kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan baik. 

8. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan buat abang Firdaus rahman 

dan Istri Adinda Nofriani yang telah memberikan semangat dan motivasi 

tersendiri dalam menyelesaikan tesis ini. 

9. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan, kepada seluruh Pengurus, 

Dosen, Staf, Dema  Stai Nurulfalah dan mahasiswa Stai Nurul Falah 

Airmolek yang telah memberikan dukungan moril dan support  sehingga 

penulis tetap semangat dalam penulisan tesis ini sampai selesai. 

10. Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada kekasih Sri 

Damayanti yang telah mensuport dan mendukung dalam penulisan tesis ini 

sampai selesai 
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11. Rekan-rekan seperjuangan di Pasca Sarjana UIN SUSKA Riau yang telah 

memberikan dukungan dan semangat kepada penulis sehingga penulis 

dapat menyelesaikan tesis ini. 

 Dalam penyusunan tesis ini penulis menyadari masih banyak terdapat 

kekurangan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif 

dari pembaca demi kesempurnaan di masa yang akan datang. Akhirnya penulis 

berharap tesis ini bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan penulis 

khususnya. Amin 

        

Kota Lama , 08 Juni 2023 

 

 

 

      MUHAMMAD RAFI 

22190613294 
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ABSTRAK 

 

Muhammad Rafi. “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 

(SMPN) 1 Rengat Barat” 

 

Masalah dalam penelitian ini: (1) apakah ada pengaruah kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru di sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 1 

Rengat Barat? (2) Apakah ada pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru  di 

sekolah menengah pertama negeri ( SMPN) 1 Rengat Barat? (3) Apakah ada 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

di sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 1 Rengat Barat?. Tujuan penelitian 

ini untuk mengethui: (1) untuk mengetahui apakah ada pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru (2) untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

motivasi kerja terhadap kinerja guru (3) untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru.penelitian 

yang dilakukan menggunakan metode analisis regresi linier ganda dan metode 

kuantitatif. Populasi di dalam pepelitian in sebanyak 32 orang guru, peneliti 

mengambil teknik pengumpulan data dengan menggunakan sampael jenuh 

sebanyak 32 orang guru. Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

terdiri dari angket,Dokumentasi, Wawancara, teknik analisis linier ganda, untuk 

mencari pengaruh antara variale kepemimpinan kepala sekolah (X1), motivasi 

kerja (X2) dan kinerja guru (Y). hasil penelitian sebagai berikut:  (1) terdapat 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru  di sekolah 

menengah pertama negeri (SMPN) 1 Rengat Barat dengan presentase 31,0 %, (2) 

terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di sekolah menengah 

pertama negeri (SMPN) 1 Rengat Barat dengan presentase 33,1 %, (3) terdapat 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru 

di sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 1 Rengat Barat dengan presentase 

68,0%.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala sekolah, Motivasi Kerja, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

Muhammad Rafi, (2023):  The Effect of School Principal Leadership and 

Work Motivation toward Teacher Performance at 

State Junior High School 1 Rengat Barat 

The problems of this research were: 1) Was there an effect of school principal’s 

leadership toward teachers’ performance?, 2) was there an effect of work 

motivation toward teachers’ performance?, and 3) was there an effect of the 

school principal’s leadership and work motivation toward the teachers’ 

performance at State Junior High School 1 Rengat Barat?.  This research aimed at 

knowing 1) whether there was or not an effect of the school principal’s leadership 

toward teachers’ performance, 2) whether there was or not an effect of work 

motivation toward teachers’ performance, and 3) to find out whether there was or 

not an effect of the school principal’s leadership and work motivation toward 

teachers’ performance.  This research used multiple linear regression analysis and 

quantitative methods.  The population of this research was 32 teachers.  The 

research used saturated sample technique (32 teachers).  Questionnaire, 

documentation, interview techniques were used for collecting the data.  Multiple 

linear analysis technique was used for finding out the effect of the school 

principal’s leadership (X1), work motivation (X2) and teacher performance (Y) 

variables.  The findings of this research showed that: 1) there was an effect of the 

school principal’s leadership toward the teachers’ performance (31.0%), 2) there 

was an effect of work motivation toward teachers’ performance (33.1%), and 3) 

there was an effect of the school principal’s leadership and work motivation 

toward teachers’ performance (68.0%) at State Junior High School 1 Rengat 

Barat. 

Keywords: School Principal’s Leadership, Work Motivation, Teacher 

Performance 
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 ملخّص
(: تأثير قيادة ناظر المدرسة ودافع التعلم فى نوعية عمل 0202محمد رافي، )

المدرس فى المدرسة المتوسة الحكومية الأولى بيرنجات 
 الغربية

تأثير قيادة ناظر الددرسة ( هل وجد 1وأما مشكلات البحث فهي ما يأتى : )
( هل 2فى نوعية عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى بيرنجات الغربية،؟، )

وجد تأثير دافع التعلم فى نوعية عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى بيرنجات 
ية عمل الددرس فى ( هل وجد تأثير قيادة ناظر الددرسة ودافع التعلم فى نوع3الغربية،؟ )

الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى بيرنجات الغربية؟. ومن أهداف البحث معرفة ما يأتى 
( معرفة وجود تأثير قيادة ناظر الددرسة فى نوعية عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة 1)

 ( هل وجد تأثيردافع التعلم فى نوعية عمل الددرس2الحكومية الأولى بيرنجات الغربية، )
( هل وجد تأثير قيادة ناظر 3فى الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى بيرنجات الغربية، )

الددرسة ودافع التعلم فى نوعية عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى بيرنجات 
الغربية. وأسلوب تحليل البيانات باستخدام أسلوب الانحساب الخطي الدتعدد تحليلا  

ع البحث إثنان وثلاثون مدرسا. وأسلوب تعيين العينة عينة مملة حيث كميا. وعدد مجتم
أن عددها إثنان وثلاثون مدرسا. ومن أساليب جمع البيانات استبانة ووثيقة ومقابلة. 
فأسلوب الانحساب الخطي الدتعدد يهدف إلى البحث عن تأثير متغير قيادة ناظر الددرسة 

(x1( ودافع التعلم ،)x2 ونوعية عمل )( الددرسy : ومن نتائج البحث ما يأتى .)
تأثير قيادة ناظر الددرسة فى نوعية عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة الحكومية  ( وجد1)

( وجد تأثير دافع التعلم 2الأولى، ومدى التأثير تسعة وعشرون بشولة إثنين فى الدائة، )
بيرنجات الغربية، ومدى التأثير فى نوعية عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى 

( تأثير قيادة ناظر الددرسة ودافع التعلم فى نوعية 3ثلاثة وثلاثون بشولة واحدة فى الدائة، )
عمل الددرس فى الددرسة الدتوسة الحكومية الأولى بيرنجات الغربية، ومدى التأثير ستة 

 وعشرون بشولة أربعة فى الدائة.
 المدرسة، دافع التعلم، نوعية عمل المدرس قيادة ناظرالكلمات الرئيسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang masalah  

Kinerja guru di sekolah sangat penting perananya dalam tercapainya 

tujuan sekolah. Masalah kinerja menjadi pantauan dari berbagai pihak, kinerja 

pemerintah bisa di nikmati masyarakat dan kinerja guru bisa dinikmati oleh siswa 

maupun orang tua siswa. Bermacam usaha dilakukan agar tercapainya kinerja 

yang baik. Pemerintah sudah memberikan perhatian kepada dunia pendidikan dan 

sudah disosialisasikan, anggaran pendidikan yang diamanatkan Undang-Undang 

20 % sudah mulai dilaksanakan. Maka seharusnya kinerja guru menjadi prioritas 

dari semua pihak.  

Guru wajib sungguh-sungguh berkompeten dibidangnya dan juga wajib 

mampu mengabdi secara optimal. Kinerja guru yang optimal dipengaruhi dari 

bermacam-macam faktor, baik internal ataupun eksternal. Indikator kinerja guru 

adalah ukuran yang menunjukkan tingkat prestasi dan efektifitas seorang guru 

dalam mengajar. Salah satu indikator salah satu sekolah dianggap telah berhasil 

adalah perolehan dari nilai ujian yang tinggi juga tingkat kelulusan yang 

maksimal. Sekolah yang memperoleh nilai ujian nasionalnya sangat tinggi dan 

tingkat kelulusanya 100 % dianggap telah berhasil dan akan mendapat 

kepercayaan dari masyarakat. Akan tetapi belum tentu keberhasilan siswa 

merupakan hasil kinerja guru. Kemudian dari pada itu, kompetensi guru juga. 

diatur dalam undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen 

dimana dinyatakan bahwa kompetensi merupakan seperangat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki dan dikuasai oleh guru dan dosen 
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dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Kompetensi yang dimaksud adalah 

meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan 

kompetensi kepribadian. 
1
Guru merupakan ujung tombak pelaksanaan pendidikan. 

Keberhasilan guru dalam melaksanakan tugasnya merupakan cerminan dari 

kinerja guru dan hal tersebut terlihat dari aktualisai kompetensi guru dalam 

merealisasikan tugas profesinya.
2
 

Guru yang dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, 

dapat diartikan bahwa guru memiliki kinerja yang baik pula.  kinerja merupakan 

tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam melaksanakan tugas 

dan tanggung jawabnya serta kemampuan untuk mencapai tujuan dan standar 

yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, guru sebagai pengemban tugas dan 

tanggung jawab keberhasilan tujuan pembelajaran diharuskan memiliki kinerja 

yang baik dan optimal agar tujuan dari pembelajaran dapat tercapai sepenuhnya.  

Kinerja guru yang optimal berawal dari penguasaan guru dalam kompetensi-

kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh seorang guru pada umumnya, yang 

kemudian berbekal pengalaman mengajar dan belajar akan menjadikan seorang 

guru matang dalam penguasaan kompetensi-kompetensi tersebut. Sehingga 

pengoptimalisasian kinerja guru dalam pembelajaran dipastikan dapat menunjang 

dan memiliki pengaruh yang besar bagi keberhasilan pembelajaran. Pada dasarnya 

guru memiliki potensi yang cukup tinggi untuk berkreasi dan meningkatkan 

                                                             
1
 Syafrin Ngiode, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Guru MTs.N Batudaa Kabupaten Gorontalo, TADBIR : Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Volume 4, Nomor 2 : Agustus 2016, h.128 
2

 Indira Septianty R, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru disekolah Menengah Kejuruan  Negri 2 Kota bengkulu, (2016), h.33-34 
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kinerja, namun banyak faktor yang menghambat mereka dalam mengembangkan 

berbagai potensinya secara optimal. Oleh karena itu sangat dirasakan perlunya 

pembinaan yang kontinu dan berkesinambungan dengan program yang terarah 

dan sistematis terhadap para guru dan personel sekolah.  

Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting dalam menentukan kesuksesan sekolah. Kepemimpinan yang baik dapat 

memotivasi guru dan siswa untuk mencapai tujuanya, sementara kepemimpinan 

yang buruk dapat menyebabkan stagnasi dan rendahnya hasil belajar siswa. 

Masalah yang sering terjadi dalam kepemimpinan kepala sekolah antara lain 

kurangnya komunikasi yang efektif , kurangnya pengambilan keputusan yang 

tepat, dan rendahnya motivasi guru dan siswa. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah mempunyai peranan yang sangat penting 

dalam mengkoordinasikan, sehingga memerlukan tingkat koordinasi yang tinggi. 

Oleh sebab itu kepala sekolah yang berhasil, mampu mewujudkan tujuan 

sekolah, serta tujuan dari para individu yang ada dalam lingkungan sekolah, harus 

memahami dan menguasai peranan organisasi dan hubungan kerja sama antara 

individu.
3
 

 banyak faktor yang menyebabkan seorang guru memiliki kinerja unggul, 

sehingga mampu mendorong keberhasilan organisasi. Faktor-faktor yang dapat 

menentukan terhadap kinerja individu dalam berbagai literatur misalnya: motivasi 

kerja, kepuasaan kerja, disiplin pekerjaan, komitmen, kepemimpinan, partisipasi, 

                                                             
3
 Yopi Aprida, dkk. Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru 

Terhadap Kinerja Guru, Journal of Education Research, 1(2), 2020, h.161 
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fungsi-fungsi menajemen, arah karier, kompetensi, budaya organisasi, sistem 

penghargaan, dan masih banyak lagi dari hasil penelitian sebelumnya-yang 

mengindentifikasi faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja individu. 

Berhasilnya pencapaian kinerja tidak terlepas dari kinerja guru. Kinerja guru 

masih dapat dikategorikan belum maksimal dalam menjalankan peranya. Hal ini 

bisa dilihat dari beberapa aspek diantaranya kehadiran para guru di sekolah, 

kelengkapan rencana dan perangkat pembelajaran yang dibuat oleh guru, dan lain-

lain. Kinerja guru itu sendiri dapat dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan Kepala 

Sekolah, motivasi guru dalam proses pembelajaran, dan kedisiplinan guru 

terhadap kinerja guru.  

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja guru adalah kepemimpinan 

kepala sekolah. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia 

di sekolah. Kepala sekolah merupakan komponen pendidikan yang berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung jawab atas 

penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 

kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 

prasarana. Tanpa kemampuan-kemampuan utama seperti kepemimpinan yang 

baik, kinerja yang baik, komunikasi yang baik, kemampuan dalam memecahkan 

masalah-masalah yang mungkin timbul dalam proses kegiatan belajar mengajar, 

kepala sekolah akan sulit dalam mensosialisasikan ide, usulan, saran, atau pikiran-

pikiran yang dimilikinya kepada guru dan karyawan. Oleh karena itu, kepala 

sekolah yang merupakan pemimpin harus bisa menjadi contoh serta mampu 
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mengayomi bawahan dan mampu mengendalikan fungsi kepemimpinannya. 

Kepemimpinan kepala sekolah selayaknya mampu memobilitasi atau 

memberdayakan semua potensi dan sumber daya yang dimiliki, terkait dengan 

berbagai program, proses, evaluasi, pengembangan, kurikulum, pembelajaran di 

sekolah, pengelolaan tenaga kependidikan, sarana prasarana, pelayanan terhadap 

siswa, hubungan masyarakat, sampai pada penciptaan iklim sekolah yang 

kondusif. Semua ini akan terlaksana manakala kepala sekolah memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan 

pendidikan di sekolah, yaitu untuk bekerja dalam mewujudkan tujuan sekolah. 
4
 

Kepemimpinan Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan 

yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana 

dikemukakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat  

bahwa Kepala Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan 

pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan 

pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana.. 

Dengan demikian dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran 

yang sangat besar. Kepala sekolah merupakan motor penggerak penentu arah 

kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan pendidikan secara luas. 

Berdasarkan Renstra Kemen DikNas Tahun 2010-2014, tujuan strategis 

efektivitas kepala sekolah ditekankan pada: layanan prima pendidikan untuk 

                                                             
4
 Fitri Asterina,dkk. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan 

Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 7, 

Nomor 2, September 2019, h.209-210 
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membentuk insan Indonesia cerdas komprehensif yang dirumuskan dalam tujuan 

strategis diantaranya adalah tersedia dan terjangkaunya layanan pendidikan yang 

bermutu, relevan dan setara di semua provinsi, kabupaten dan kota serta 

tersedianya sistem tata kelola yang handal dalam menjamin terselenggaranya 

layanan prima pendidikan nasional. 

Penilaian kinerja sekolah, upaya pemotretan keberhasilan kepemimpinan 

kepala sekolah dan sekaligus menggambarkan kondisi objektif profil sekolah 

secara utuh yang merupakan keterpaduan kinerja semua warga sekolah. untuk 

menilai kinerja sekolah hendaknya dilakukan secara komprehensif yang 

mencakup; (1) profil sekolah sebagai input, (2) kepemimpinan kepala sekolah 

sebagai proses, dan (3) prestasi sekolah sebagai hasil. 

  Sekolah atau madrasah yang memiliki pemimpin Good Top Leader 

hendaklah memperhatikan tugas pokok kepala sekolah yang telah ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional mancakup tujuh fungsi, disebut EMASLIM 

yaitu; (1) pendidik (educator), (2) pengelola (manajer), (3) pengurus 

(administrator), (4) penyelia (supervisor), (5) pemimpin (leader), (6) pembaharu 

(innovator) dan (7) pembangkit minat (motivator). 
5
 

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan harus mampu 

melakukan manajemen kepemimpinannya dengan baik. Kesuksesan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh faktor- faktor 

yang dapat menunjang untuk berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh sebab itu 

                                                             
5

 Novianty Djafri, Manajmen Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

(Yogyakarta:Publisher,2017), h.138 
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suatu tujuan akan tercapai apabila terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau 

interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh 

latar belakang yang dimiliki pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi, 

kedewasaan dan keleluasaan dalam hubungan sosial dengan sikap-sikap hubungan 

manusiawi. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang kepala sekolah harus 

mampu meningkatkan kinerja para guru atau bawahannya. Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja sesorang, sebagai pemimpin sekolah harus mampu 

memberikan pengaruh-pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk 

melaksanakan tugasnya secara efektif sehingga kinerja mereka akan lebih baik. 

Kepemimpinan kepala Sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar 

dalam menentukan arah jalannya pocily yang ada di sekolah dalam rangka 

pencapaian mutu pendidikan yang maksimal. Sebagai seorang top manager 

(kepala sekolah) tidak seharunya mencari kesalahan atau kekurangan yang ada di 

sekolah dalam menjalankan fungsi pengawasan. Kepala sekolah diharapkan 

mampu memberi pengaruh yang baik dalam menetapkan fungsi planning, 

organizing, actuating maupun controlling demi pencapaian mutu pendidikan yang 

maksimal.
6
 

Motivasi salah satu proses memengaruhi atau mendorong dari luar terhadap 

seseorang atau kelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang telah 

ditetapkan. Motivasi atau dorongan (Driving Force) dimaksudkan sebagai desakan 

                                                             
6
 Djunaidi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, Jurnal 

Tarbiyatuna, Vol 2. No.1.2017, h.92 
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yang alami untuk memuaskan dan mempertahankan kehidupan.  

Motivasi kerja  sesuatu hal yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja. 

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi motivasi kerja, antara lain atasan, 

kolega, sarana fisik, kebijaksanaan, peraturan, imbalan jasa uang dan non uang, 

jenis pekerjaan, dan tantangan. Motivasi individu untuk bekerja dipengaruhi pula 

kepentingan pribadi dan kebutuhanya masing-masing. 

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan. Sedangkan motif yang bersifat potensial dan 

aktualisasi/realisasinya dinamakan motivasi. Pada umumnya diwujudkan dalam 

bentuk perbuatan nyata. Motivasi dapat mempengaruhi prestasi seseorang dalam 

melakukan suatu kegiatan tertentu. Apabila para guru mempunyai     motivasi kerja 

yang tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha untuk meningkatkan 

kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga diperoleh hasil kerja yang maksimal. 

 salah satu bentuk proses       motivasi berasal dari teori keadilan. Teori ini 

mendasarkan diri kepada satu anggapan bahwa kebanyakan manusia amat 

terpengaruh dengan situasi seperti penghasilan yang berimbang dibanding dengan 

penghasilan kelompok lain yang sederajat, sehingga seseorang dapat membatasi 

produk kerjanya setelah melihat bagaimana teman sebelahnya menghasilkan 

produk itu. Menurut teori ini yang paling menentukan kinerja seseorang adalah 

rasa adil atau tidaknya keadaan di lingkungan  kerja.
7
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 Abdul Rahmat dan Syaiful Kadir, Kepemimpinan dan Kebudayan Mutu, 
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 Kinerja dan prestasi dapat tercapai dengan baik kepala sekolah harus 

memotivasi guru dan siswa untuk mencapai prestasi yang tinggi dan memastikan 

kinerj sekolah yang baik, kepala sekolah harus membangun kerjasama dan 

kemitraan dengan berbagai pihak, seperti orang tua, masyarakat, dan pihak lain 

yang terkait dengan sekolah. kepala sekolah juga harus memotivasi dan 

memfasilitasi kerja sama tim dalam mengatasi masalah dan mencapai tujuan 

sekolah, dan kepala sekolah dalam memimpin harus memberikan penghargaan 

dan kepada guru dan siswa yang berprestasi, dan kepala sekolah harus memotivasi 

guru dan siswa untuk mengembangkan kreativitas inovasi dalam memecahkan 

masalah sekolah. 

Apabila kepala sekolah mempertimbangkan point-point diatas, kepala sekolah 

dapat memotivasi guru dan siswa untuk bekerja dengan baik dan membangun 

sekolah yang sukses. 

Berdasarkan dari Studi Pendahuluan Tanggal 15 Oktober 2022 melalui 

wawancara dengan salah satu guru Ibu Siti Rohani dan kepala sekolah di SMP 

Negeri 1 Rengat Barat.
8
 penulis menyimpulkan  sebagai berikut: 

1. Masih ada guru bersifat pragmatis dalam penyusunan rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan mengkopi rencana pelaksanaan pembelajaran yang sudah 

jadi. 

2. Masih ada guru tidak melakukan persiapan pembelajaran sebelum memulai 

pembelajaran 

                                                             
8
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3. Masih ada guru belum dapat mengkondusifkan keadaan kelas menjadi tenang 

ketika ada siswa yang melakukan keributan dikelas 

4. Masih ada guru yang tidak menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 

sehingga siswa menjadi bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. 

5. Masih ada guru memberikan tugas kepada siswa sementara dia banyak main 

handpon  dan bahkan tertidur ketika proses pembelajaran  berlangsung. 

6. Guru yang sudah lama bekerja tidak dapat menggunakan komputer dan 

proyektor. 

7. Masih ada guru yang datang terlambat 

8. Masih ada guru ketika kepala sekolah melaksanakan dinas diluar sekolah, 

maka guru banyak yang pulang cepat dari sekolah. 

9. Masih ada hubungan silaturrahmi sesama guru kurang harmonis seperti saling 

tidak berteguran dan saling menunjukkan egois dar masing-masing guru dalam 

melaksanakan tugas  

10. Masih ada guru honor  yang kepuasan kerja turun karena gaji yang kurang 

dan bonus atau insentif dalam bekerja tidak ada 

11. Masih ada karir guru yang masih dikategorikan rendah 

12. Masih ada pengelolaan kelas yang belum baik, kondisi kelas yang kurang 

bersih, penerangan di tempat pembelajaran yang kurang baik, media dan 
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sarana pembelajaran yang belum memadai seperti komputer, proyektor dan 

lainya. 

13. Masih ada guru yang kurang dalam mengikuti kegiatan penataran atau 

pelatihan yang menunjang keberhasilan kinerja guru 

Untuk mengetahui lebih dalam tentang permasalahan ini maka perlu peneliti 

untuk mengkaji tentang : “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan 

Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja Guru  Di SMP Negeri 1 Rengat Barat”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan paparan diatas maka dapat diidentifikasi masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Kemampuan kepala sekolah dalam mempengaruhi kinerja guru perlu 

ditingkatkan 

2. Budaya kerja belum optimal  

3.  Konflik organisasi belum teratasi dengan baik  

4.  Kinerja guru masih belum optimal 

5.  Reward dan punishment belum berjalan dengan efektif  

6.  Kompetensi guru belum dikuasai secara keseluruhan  

7.  Kesadaran diri akan tugas masih rendah  

8.  Kompetensi kinerja Guru di SMP Negeri 1 Rengat Barat masih rendah 

9. Tingkat kepuasan guru masih rendah 

10. Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah belum memadai dan 

dimanfaatkan secara maksimal  
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C. Batasan Masalah  

 Berbagai permasalahan yang dihadapi dalam dunia pendidikan sengatlah 

banyak. Diantara masalah sumber daya manusia. Permasalahan-permasalahan 

perlu mendapatkan tanggapan dan solusi. Ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru diantaranya: sikap mental, motivasi kerja, disipilin 

kerja, etika kerja), pendidikan, keterampilan, kepemimpinan, tingkat penghasilan, 

gaji dan kesehatan, iklim sekolah, sarana dan prasarana, teknologi. Namun dalam 

penelitian ini penulis membatasi masalah kinerja guru di  SMP Negeri 1 Rengat 

Barat dipengaruhi oleh: 

1. kepemimpinan, dimana pada aspek ini peneliti hanya pada kompetensi kepela 

sekolah (kepala sekolah sebagai educator, kepela sekolah sebagai manajer, 

kepelasekolah sebagai admisistrator, kepela sekolah sebagai supervisor, kepa 

sekolah sebagai pemimpin, kepela sekolah sebagai innovator, kepela sekolah 

sebagai motivator).  

2. Motivasi merupakan energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh feeling dan 

didahului oleh tanggapan terhadap tujuan. Motivasi kerja mengandung 3 

elemen penting yatu: (a) motivasi mengawali perubahan energi pada diri setiap 

individu, karena menyangkut perubahan energi manusia, penampakannya akan 

menyangkut kegiatan fisik; (b) Motivasi ditandai oleh adanya rasa/feeling, atau 

afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi ada hubungannya dengan kejiwaan, 

afeksi, dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia; (c) Motivasi 

akan terangsang karena adanya tujuan. Motivasi merupakan respon dari tujuan, 

tujuan ini menyangkut kebutuhan. 
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3. Kinerja Guru mencakup kompetensi guru (konpetensi pedagogic, kompetensi 

social, kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesianal). 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian dapat 

menetapkan beberapa permasalahan yang muncul, adapun rumusan 

permasalahannya sebagai berikut:  

1.  Apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri  (SMPN) 1 Rengat Barat?  

2.  Apakah ada pengaruh motivasi kerja  terhadap kinerja Guru di Sekolah 

Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat?  

3.  Apakah ada pengaruh kepemimpinan  dan motovasi kerja   secara bersama-

sama terhadap kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri ( SMPN) 1 

Rengat Barat? 

E. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini secara 

umum adalah:  

1. Untuk mengkaji  apakah ada pengaruh kepemimpinan kepala sekolah  

terhadap kinerja guru di SMP Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat?  

2. Untuk mengkaji  apakah ada pengaruh Motivasi Kerja  terhadap kinerja Guru 

di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat?  

3.  Untuk mengkaji  apakah ada  pengaruh kepemimpinan  dan Motivasi kerja  

secara bersama-sama terhadap kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri  (SMPN) 1 Rengat Barat? 
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F. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai bahan untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya tentang 

Pengaruh Kepemimpinan  dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja guru  di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat.   

2. Sebagai bahan masukan bagi penulis sendiri dalam penerapan disiplin ilmu 

yang diterima selama berada dibangku kuliah, dan menambah ilmu 

pengetahuan dalam membuat karya ilmiah. 

3. Sebagai acuan bagi peneliti lain dimasa yang akan datang khususnya 

penelitian tentang pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat 

Barat.   

4. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan pada 

program magister strata dua (S2) pada pascasarjana jurusan Manajmen 

Pendidikan Islam UIN Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus untuk 

mendapatkan gelar Master Manajmen. 

G. Sistematika Penulisan  

Penelitian ini disusun dalam lima bab yaitu Bab Pendahuluan, Bab 

Gambaran Umum Perusahaan, Bab Landasan Teori, Bab Hasil Penelitian dan 

Pembahasan dan Bab Penutup.  

BAB I  :  PENDAHULUAN 

Bab inimenjelaskan mengenai latar belakang masalah 

tentang pengaruh Kepemimpinan,Kepala Sekolah, Motivasi 
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Kerja Kepala Sekolah,  Kinerja Guru, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI  

Menjelaskan tentang Kepemimpinan, Kepemimpinan 

Kepala Sekolah, Motivasi Kerja Guru, Kinerja Guru. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN 

Menjelaskan tentang Jenis, tempat dan waktu penelitian, 

populasi sampel, teknik pengumpulan data, Instrumen 

Penelitan. jenis dan sumber data, teknis analisis data,   

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Merupakan bab yang berisikan tentang hasil penelitian, 

pengujian hipotesis.  

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian ini dan saran 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Sebagaimana dikemukakan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 tahun 1990 pasal 12 ayat  bahwa: Kepala 

Sekolah bertanggung jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, 

administrasi sekolah, pembinaan tenaga kependidikan lainnya dan pendayagunaan 

serta pemeliharaan sarana dan prasarana. 

Dengan demikian dalam mengelola sekolah, kepala sekolah memiliki peran 

yang sangat besar. Kepala sekolah merupakan motor penggerak penentu arah 

kebijakan menuju keberhasilan sekolah dan pendidikan secara luas. 

Berdasarkan Renstra Kemen DikNas Tahun 2010-2014, tujuan strategis 

efektivitas kepala sekolah ditekankan pada: layanan prima pendidikan untuk 

membentuk insan Indonesia cerdas komprehensif yang dirumuskan dalam tujuan 

strategis diantaranya adalah tersedia dan terjangkaunya layanan pendidikan yang 

bermutu, relevan dan setara di semua provinsi, kabupaten dan kota serta 

tersedianya sistem tata kelola yang handal dalam menjamin terselenggaranya 

layanan prima pendidikan nasional. 

Penilaian kinerja sekolah adalah upaya pemotretan keberhasilan 

kepemimpinan kepala sekolah dan sekaligus menggambarkan kondisi objektif 

profil sekolah secara utuh yang merupakan keterpaduan kinerja semua warga 
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sekolah.  sidi  mengatakan untuk menilai kinerja sekolah hendaknya dilakukan 

secara komprehensif yang mencakup; (1) profil sekolah sebagai input, (2) 

kepemimpinan kepala sekolah sebagai proses, dan (3) prestasi sekolah sebagai 

hasil. 

 Sekolah atau madrasah yang memiliki pemimpin Good Top Leader 

hendaklah memperhatikan tugas pokok kepala sekolah yang telah ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional mancakup tujuh fungsi, disebut EMASLIM 

yaitu; (1) pendidik (educator), (2) pengelola (manajer), (3) pengurus 

(administrator), (4) penyelia (supervisor), (5) pemimpin (leader), (6) pembaharu 

(innovator) dan (7) pembangkit minat (motivator). 
9
 

Kepala sekolah adalah pemimpin sekaligus manajer yang harus mengatur, 

memberikan perintah sekaligus mengayomi bawahannya yaitu para guru dan 

menyelesaikan masalah-masalah yang dimbul. 

“Kepala Sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar 

atau tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yang member pelajaran dan 

murid yang menerima pelajaran”.
10

 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. 

Peran dan fungsi yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai seorang 

pemimpin seperti yang dijelaskan oleh Dinas Pendidikan dalam Mulyasa 

                                                             
9

 Novianty Djafri, Manajmen Kepemimpinan Kepala Sekolah, 

(Yogyakarta:Publisher,2017), h.138 
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 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, ( Jakarta, PT Raja Grafindo Persada), 
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diantaranya sebagai edukator, manajer, administrator, supervisor, leader, inovator 

dan motivator.Peran atau indikator tersebut untuk memperbaiki dan meningkatkan 

situasi belajar mengajar. Prioritas utamanya yaitu memperbaiki dan meningkatkan 

mutu belajar dengan memperbaiki kinerja guru yang menanganinya. Guru 

memiliki potensi yang besar pada dirinya masing-masing, namun potensi tersebut 

belum dinyatakan pada aktivitas kegiatan mengajar secara penuh karena belum 

memperoleh rangsangan dan motivasi dari pengawas selaku pimpinan sekolah 

maupun seniornya. Kepemimpinan pembelajaran merupakan kemampuan dalam 

mempengaruhi mereka untuk memberi motivasi dan menyadarkan supaya 

guruguru bekerja dengan sepenuh kapasitas kemampuan. Kepala Sekolah dituntut 

untuk dapat bekerja sama dengan bawahannya, dalam hal ini guru.
11

 

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga pendidikan harus mampu 

melakukan manajemen kepemimpinannya dengan baik. Kesuksesan 

kepemimpinan kepala sekolah dalam aktivitasnya dipengaruhi oleh faktor- faktor 

yang dapat menunjang untuk berhasilnya suatu kepemimpinan, oleh sebab itu 

suatu tujuan akan tercapai apabila terjadinya keharmonisan dalam hubungan atau 

interaksi yang baik antara atasan dengan bawahan, di samping dipengaruhi oleh 

latar belakang yang dimiliki pemimpin, seperti motivasi diri untuk berprestasi, 

kedewasaan dan keleluasaan dalam hubungan sosial dengan sikap-sikap hubungan 

manusiawi. 

Untuk meningkatkan kualitas pendidikan seorang kepala sekolah harus 
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mampu meningkatkan kinerja para guru atau bawahannya. Banyak faktor yang 

dapat mempengaruhi kinerja sesorang, sebagai pemimpin sekolah harus mampu 

memberikan pengaruh-pengaruh yang dapat menyebabkan guru tergerak untuk 

melaksanakan tugasnya secara efektif sehingga kinerja mereka akan lebih baik. 

Kepala Sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar dalam menentukan 

arah jalannya pocily yang ada di sekolah dalam rangka pencapaian mutu 

pendidikan yang maksimal. Sebagai seorang top manager (kepala sekolah) tidak 

seharunya mencari kesalahan atau kekurangan yang ada di sekolah dalam 

menjalankan fungsi pengawasan. Kepala sekolah diharapkan mampu memberi 

pengaruh yang baik dalam menetapkan fungsi planning, organizing, actuating 

maupun controlling demi pencapaian mutu pendidikan yang maksimal.
12

 

 kepala sekolah yang berhasil sebagai “ the high performing principals” dan 

memberi ciri-ciri sebagai berikut : 

1. Proactive orientation ( orientasi pada pro aktif)  

2. Managing interaction ( mengelola interaksi) 

3. Decisivines ( keputusan yang pasti) 

4. Persuasiviness ( Bujukan) 

5. Interpersonal search (selalu bertatap muka) 

                                                             
12

 Djunaidi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam meningkatkan kinerja guru, Jurnal 
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6. Managing control ( melakuan pengawasan) 

7. Concept formation ( membentuk konsep) 

8. Organizatonal ability ( mampu berorganisasi) 

9. Conceptual flexibility (memiliki fleksibilitas dalam membuat konsep) 

10. Self presentation ( tampil mandiri) 

Jadi, seorang kepala sekolah yang berhasil harus bisa memimpin bawahanya 

dengan melakukan berbagai kegiatan, baik yang menyangkut interaksi antar 

pimpinan dan bawahan juga dilengkapi dengan teknik komunikasi yang tepat dan 

kepribadian yang positif.
13

 

kepemimpinan kepala sekolah merupakan satu faktor yang dapat mendorong 

sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolahnya melalui 

program-program yang dilaksanakan secara terencana dan bertahap.
14

Berdasarkan 

beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah 

seorang guru yang mempunyai kemampuan untuk memimpin dan 

memperdayakan sumberdaya yang ada pada suatu sekolah sehingga dapat 

didayagunakan saecara maksimal untuk mencapai tujuan bersama. 

Berkaitan dengan keberhasilan seorang kepala sekolah dalam melaksanakan 

fungsinya, karena itulah kepala sekolah harus mampu berfungsi sebagai educator, 

manager, administrator, supervisor, leader, innovator, motivator. 
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 Dadi Permadi Dan Daeng Arifin,  Kepemimpinan Tranformasional Kepala Sekolah 
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1. Kepala sekolah sebagai Edukator atau Pendidik 

Dalam melalukan fungsinya sebagai educator, kepala sekolah harus 

memiliki strategi yang tepat untuk meningkatkan propesionalisme tenaga 

kependidikan disekolahnya.Menciptakan iklim sekolah yang kondusif, 

memberikan nasehat kepada warga sekolah, memberikan motivasi 

kepada seluruh tenaga kependidikan, serta meksanakan model 

pembelajaran yang menarik seperti team teaching, moving class. Sebagai 

educator, kepala sekolah harus senantiasa berupaya meningkatkan 

kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru.  

Dalam hal ini factor pengalaman sangat mempengaruhi 

propesionalisme kepala sekolah, terutama dalam pemahamannya tenaga 

kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya. Pengalaman semasa 

menjadi guru, menjadi wakil kepala sekolah, atau menjadi anggota 

organisasi kemasyarakatan sangat mempengaruhi kemampuan kepala 

sekolah dalam melaksanakan pekerjaannya, demikian halnya pelatihan 

dan penataran yang dilakukan. 

Menurut Mulyasa “Memahami arti pendidik tidak cukup dengan 

berpegang pada konotsi yang terkandung dalam definisi pendidik, 

melaikan harus dipelajari berkaitan dengan makna pendidik, sasaran 

pendidik dan bagaimana strategi pendidik it u dilaksanakan.”
15

 

Keputusan menteri Pendidikan dan kebudayaan nomor 

0296/U/1996, merupalan landasan penilaian kinerja kepala 
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 Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung : PT Remaja 

Rodakarya,2009), h. 

98-102 
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sekolah.Kepala sekolah sebagai educator harus memiliki kemampuan 

untuk membimbing guru, membimbing tenaga kependidikan non guru, 

membimbing peserta didik mengembangkan tenaga kependidikan, 

menikuti perkembangan iptek dan member contoh mengajar. 

2. Kepala sekolah sebagai Manajer 

Menajemen pada hakekatnya merupakan suatu proses 

merencanakan, mengorganisasian, melaksanakan, memimpin dan 

mengendalikan usaha para anggota organisasi serta mendayagunakan 

seluruh sumber-sumber daya organisasi dalam rangka mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Dikatakan suatu proses karena semua manajer 

dengan ketangkasan dan keterampilan yang dimiliki mengusahakannya 

dan mendayagunakan berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk 

mencpai tujuan.  

“Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai manajer, 

kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

mendayagunakan tenaga kependidikan melalui kerja sama, mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam berbagai kegiatan yang 

menunjang program sekolah”.
16

 

3. Kepala sekolah sebagai Administraktor  

Kepala sekolah sebagai administraktor pendidikan bertanggung 

jawab terhadap kelancaran pelaksanaan dan pengajaran disekolah.oleh 

karena itu untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan baik kepala 
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sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu melaksanakan 

kegiatan-kegiatan yang berkenaan dengan fungsinya sebagai 

administraktor pendidikan. 

Menurut purwanto Kepala sekolah sebagai 

administraktor“memiliki hubungan yang sangat erat dengan berbagai 

aktivitas pengelolaan administraktor yang bersifat pencatatan, 

penyusunan dan pendokumenan seluruh program sekolah. Secara 

spesifik, kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk menelola 

kurikulum, mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 

persoanalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola 

administrasi kearsipan, dan mengelola administarasi keuangan., 

peningkatan person serta masyarakat dan menciptakan lingkungan 

sekolah yang kondusif dalam pemingkatan mutu pembelajaran 

khususnya dan mutu pendidikan umumnya”.
17

 

Dalam melaksanakan tugas-tugas operasional, kepala sekolah 

sebagai administraktor, khususnya dalam meningkatkan kinerja dan 

produktivitas sekolah, dapat dianalisis berdasarkan beberapa pendekatan, 

baik pendekatan sifat, pendekatan perilaku, pendekatan situasional. 

Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu bertindak situasional, sesuai 

dengan situasi dan kondisi yang ada. Meskipun demikian pada 

hakekatnya kepala sekolah harus lebih mengutamakan tugas, agar tugas-
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tugas yang diberikan kepada setiap tenaga kependidikan bias 

dilaksanakan dengan sebaik-baiknya. 

4. Kepala sekolah sebagai Supervisor  

Supervisor merupakan proses yang dirancang secara khusus untuk 

membantu para guru dan supervisor dalam mempelajari tugas sehari-hari 

disekolah agar dapat menggunakan pengetahuan dan kemampuan untuk 

memberikan layanan yang lebih baik pada orang tua siswa dan sekolah, 

serta berupaya menjadi sekolah sebagai masyarakat belajar yang lebih 

efektif. Kepala sekolah sebagai supervisor harus mempunyai kemampuan 

mensupervisi dan mengaudit kinerja guru dan personal lainya disekolah 

sebagai berikut:
18

 

Pertama mampu melakukan evaluasi sesuai prosedur dan teknik-

teknik yang tepat, 1. Mempu merencanakan supervise manajemen 

kelembagaan sesuai kebutuhan layanan pembelajaran oleh guru dan 

personal lainnya, 2. Mempu melakukan supervise untuk menumbuhkan 

profesionalisme guru menberikan layanan belajar dengan menggunakan 

teknikteknik supervise yang tepat. Kedua mampu melakukan monitoring, 

evaluasi dan pelaporan program pendidikan sesuai dengan prosedur yang 

tepat 1.Mampu menyusun dokumendokumen standar konerja grogram 

pendidikan yang dapat diukur dan dinilai, 2. Mampu melakukan audit 

kepatuhan terhadap dokumen standar kinerja dengann melakukan 

monitoring dan evaluasi kinerja program.” 
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Kepemimpinan kepala sekolah yang professional dibuktikan 

dengan kemampuannya supervise dengan cara mengaudit dokumen 

standar kinerja sekolah dan mengaudit kepatuhan terhadap standar kinerja 

sebagai upaya menjamin pemenuhan mutu pendidikan. 

5. Kepala sekolah sebagai Leader  

Kepala sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 

dan pengawasan, meningkatkan kemampuan tenaga kependidikan, 

membuka komunikasi dua arah dan mendelegasikan tugas.Kemampuan 

yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat dianalisis 

dari keperibadian, pengetahuan, terhadap tenaga kependidikan, visi, dan 

misi, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 

berkomunikasi. 

Sumijo Mengemukakan bahawa kepala sekolah sebagai 

berikut:leader memiliki” karakter khusus yang mencakup kpribadian, 

keahlian dasar, pengalaman dan penetahuan Administrasi dan 

pengawasan. Keperibadian kepala sekolah sebagai leader terceminkan 

dari sifat 1.Jujur, 2.Kepercayaan, 3.Tanggung jawab, 4.Berani 

mengambil resiko dan keputusan, 5.Berjiwa besar, 6.Emosi yang stabil, 

7.Teladan.” 

Pengetahuan kepala sekolah terceminkan dalam kemampuan 

1.Memahami kondisi tenaga kependidikan (guru dan non guru), 

2.Memahami kondisi tenaga kependidikan, 3.Menyusun program 
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pengembangan tenaga kependidikan, 4.Menerima masukan, saran dan 

keritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan kepemimpinannya.  

6. Kepala sekolah sebagai Inovator 

Dalam rangka melaksanakan peran dan fungsinya sebagai 

innovator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang untuk menjalin 

hubungan yang harmonis dalam lingkungan, mencari gagasan baru, 

mengintergrasikan setiap kegiatan, memberikan teladan kepada seluruh 

tenaga kependidikan di sekolah dan mengembangkan model 

pembelajaran yang innovatif. 

Kepala sekolah sebagai innovator dituntut untuk melakukan 

perubahan atau pembaharuan terhadap sekolah yang bermutu melalui 

gagasan baru. Strategi yang tepat, mengembangkan model-model 

pembelajaran yang inovatif.Juga sebagai seorang innovator 

akanterceminkan melalui pekerjaanya secara kontruktif, kreatif, 

delegatif, rasional, pragmatis keteladanan, disiplin, seta fleksibel.
19

 

7. Kepala sekolah sebagai motivator 

Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang 

tepat untuk memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan 

dalam melaksanakan berbagai tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat 

ditimbulkan melaui pengaturan lingkungan fisik, peraturan suasana kerja, 

penghargaan secara efektivitas dan penyediaan sebagai sumber belajar 

melalui pengembangan pusat sumber belajar. 
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B.  Motivasi Kerja  

1. Pengertian motivasi kerja  

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang mendorong seseorang untuk 

melakukan suatu kegiatan. Sedangkan motif yang bersifat potensial dan 

aktualisasi/realisasinya dinamakan motivasi. Pada umumnya diwujudkan dalam 

bentuk perbuatan nyata. Motivasi dapat mempengaruhi prestasi seseorang 

dalam melakukan suatu kegiatan tertentu. Apabila para guru mempunyai 

motivasi kerja yang tinggi, mereka akan terdorong dan berusaha untuk 

meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kurikulum yang berlaku di sekolah sehingga diperoleh hasil 

kerja yang maksimal. 

salah satu bentuk proses  motivasi adalah berasal dari teori keadilan. Teori 

ini mendasarkan diri kepada satu anggapan bahwa kebanyakan manusia amat 

terpengaruh dengan situasi seperti penghasilan yang berimbang dibanding 

dengan penghasilan kelompok lain yang sederajat, sehingga seseorang dapat 

membatasi prroduk kerjanya setelah melihat bagaimana teman sebelahnya 

menghasilkan produk itu. Menurut teori ini yang paling menentukan kinerja.
20

 

Salah satu pendukung keberhasilan organisasi sekolah dalam mencapai 

tujuannya adalah motivasi kerja yang ditunjukan guru dan pegawainya. 

Motivasi kerja dapat meningkatkan kinerja yang dapat menentukan 

keberhasilan organisasi sekolah dalam mencapai tujuannya. Motivasi kerja 

pegawai dan guru dapat menjadi penggerak organisasi sekolah dalam mencapai 
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tujuannya. Para pimpinan atau manajer perlu memahami hal ini, apabila 

berkeinginan untuk membina pegawai mereka untuk berhasil, dalam upaya 

pencapaian sasaran keorganisasian. Motivasi kerja mempersoalkan bagaimana 

caranya mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka Kerja mau bekerja 

keras. Upaya menumbuhkan kemauan untuk bekerja dari para pegawai dan 

guru dapat kita dekati melalui pengetahuan tentang sumber kekuatan yang 

menggerakkan pegawai untuk bertingkah laku tertentu. Pada dasarnya 

organisasi sekolah bukan saja mengharapkan guru dan pegawainya mampu, 

cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau bekerja giat dan 

berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal. Kemampuan, 

kecakapan, dan keterampilan guru dan pegawai tidak ada artinya bagi 

organisasi sekolah, jika mereka tidak mau bekerja keras dengan 

mempergunakan kemampuan, kecakapan dan keterampilan yang dimilikinya. 

Motivasi kerja merupakan hal penting bagi sekolah karena sebagai penyebab, 

penyalur dan pendukung perilaku manusia supaya mau bekerja dengan giat dan 

antusias mencapai hasil yang optimal. Motivasi kerja guru semakin penting 

karena semua tugas yang diberikan kepada guru harus dilakukan secara 

profesional dan terintegrasi sesuai tujuan yang diinginkan. 

2. Teori Motivasi Kerja 

Ada beberapa teori motivasi menurut para pakar antara lain sebagai berikut: 

a. Teori Kebutuhan Maslow 

1) Kebutuhan fisiologi (fisiological needs). Kebutuhan dasar untuk 

menunjang kehidupan manusia, yaitu: pangan, sandang, papan, dan seks. 
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Apabila kebutuhan fisiologi ini belum terpenuhi secukupnya, maka 

kebutuhan lain tidak akan memotivasi manusia  

2) Kebutuhan rasa aman (safety needs). Kebutuhan akan terbebaskannya 

dari bahaya fisik, rasa takut kehilangan pekerjaan dan materi.  

3)  Kebutuhan akan sosialisasi (social needs or affiliation). Sebagai 

makhluk sosial manusia membutuhkan pergaulan dengan sesamanya dan 

sebagai bagian dari kelompok. 

4) Kebutuhan penghargaan (esteem needs). Kebutuhan merasa dirinya 

berharga dan dihargai oleh orang lain.  

5)  Kebutuhan aktualisasi diri (self actualization needs), Kebutuhan untuk 

mengembangkan diri dan menjadi orang sesuai dengan yang dicita-

citakannya. 

6) Teori Maslow menganggap motivasi manusia berawal dari kebutuhan 

dasar dan kebutuhan keselamatan dalam kerja. Setelah hal itu tercapai 

barulah meningkat berusaha untuk mencapai tahap yang lebih tinggi. 

b. Teori Alderfer 

1) Eksistensi (existence), Yaitu kebutuhan-kebutuhan terpuaskan oleh 

factor-faktor seperti makanan, udara, air, gaji, imbalan dan kondisi 

pekerjaan. Kebutuhan ini berhubungan dengan kelangsungan hidup 

(kesejahteraan fisiologis).  

2)  Keterkaitan (relatedness), Yaitu kebutuhan-kebutuhan terpuaskan 

dengan adanya hubungan social dan hubungan antar pribadi 

(interpersonal) yang berarti.  
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3) Pertumbuhan (growth), Yaitu pertumbuhan-pertumbuhan terpuaskan oleh 

seseorang individu menciptakan kontribusi yang kreatif dan produktif.  

 Teori Alderfer menganggap motivasi manusia berawal dari :  

a) Kebutuhan yang berhubungan dengan kelangsungan hidup  

b)  Adanya hubungan social dan hubungan antar pribadi  

c) Individu menciptakan kontribusi yang kreatif dan produktif 

c. Teori Motivasi Mc. Clelland 

1) Kebutuhan akan prestasi (need for achievement), merupakan gaya 

penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang.  

2)  Kebutuhan akan afiliasi, kebutuhan akan perasaan diterima oleh orang 

lain di lingkungan ia tinggal dan bekerja.  

3) Kebutuhan akan kekuasaan, merangsang dan memotivasi gairah kerja 

karyawan serta mengarahkan semua kemampuannya demi mencapai 

kekuasaan atau kedudukan yang terbaik.  

4) Menyatakan bahwa ada tiga type dasar kebutuhan motivasi yaitu 

kebutuhan untuk prestasi (need for achievement), kebutuhan akan afiliasi 

(need for affiliation), dan kebutuhan akan kekuasaan (need for power). 

Dalam memotivasi bawahan maka hendaknya pimpinan dapat 

menyediakan peralatan, membuat suasana pekerjaan yang kondusif, dan 

kesempatan promosi bagi bawahan, agar bawahan dapat bersemangat 

untuk mencapai tujuan . 

5) Merupakan pengembangan teori hierarki kebutuhan Maslow yang 

menjadi dua teori yaitu intrinsic dan extrinsic
21
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3. Aspek-Aspek Motivasi Kerja 

Aspek-aspek motivasi yang dikenal adalah aspek aktif atau dinamis dan 

aspek pasif atau statis. 

a. Aspek aktif atau dinamis : motivasi tampak sebagai suatu usaha positif 

dalam menggerakkan dan mengarahkan sumber daya manusia agar secara 

produktif berhasil mencapai tujuan yang di inginkan.  

b. Aspek pasif atau statis : motivasi akan tampak sebagai kebutuhan dan juga 

sekaligus sebagai perangsang untuk dapat mengarahkan dan 

menggerakkan potensi sumber daya manusia itu kearah tujuan yang di 

inginkan.
22

 

4. Faktor-Faktor Motivasi Kerja 

Faktor Motivasi (motivation) Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) 

seorang pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan 

kondisi yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan 

organisasi (tujuan kerja). Sikap mental merupakan kondisi yang mendorong diri 

sendiri untuk berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal.
23

 Menurut 

Herzberg faktor-faktor motivasi kebanyakan terjadi dalam hubungan langsung 

dengan jabatan sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi menghargai sendiri 

pegawa-pegawai mempeolerh penghargaan ini untuk mereka sendiri. 
24

 

Herzberg mengemukakan dalam Siagian bahwa karyawan termotivasi untuk 

bekerja disebabkan oleh dua faktor yaitu: 
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a. Faktor intrinsik, fektor gaya dorong yang timbul dari dalam diri 

masingmasing berupa pekerjaan itu sendiri, kemajuan, tanggung jawab, 

pengakuan, pencapaian 

b. Faktor ekstrinsik, yaitu faktor pendorong dari luar diri seseorang terutama 

dari organisasi tempatnya bekerja hal ini mencakup administrasi dan 

kebijakan, gaji, hubungan antar pribadi, kondisi kerja. 
25

 

Sebagai kesimpulan motivasi adalah daya pendorong atau penarik yang 

menyebabkan adanya tingkah laku kea rah tujuan tertentu. Berdasarkan asal 

rangsangan, motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan 

ekstrinsik yaitu, yang berasal dari dalam diri dan dari luar.
26

 

5. Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja
27

 

Tabel II.1 

Dimensi Indikator 

 

 

 

 

 

 

Motivasi Internal 

 Tanggung jawab guru dalam 
melaksanakan tugas 

 Melaksanakan tugas dengan target yang 
jelas  

 Memiliki tujuan yang jelas dan 

menantang 

 Ada umpan balik atas hasil pekerjaanya 

 Memiliki perasaan senang dalam 
bekerja 

 Selalu berusaha untuk mengungguli 

orang lain 

 Diutamakan prestasi dari apa yang 
dikerjakan 
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Motivasi Eksternal 
 Selalu berusaha untuk memenuhi 

kebutuhan hidup keluarga dan 

kebutuhan kerjanya 

 Senang memperoleh pujian dari apa 
yang dikerjakanya  

 Bekerja dengan harapan ingin 
memperoleh insentif 

 Bekerja dengan harapan ingin 

memperoleh perhatian dari teman dan 

batasan 

 

C. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja Guru 

Selanjutnya Rusman  mengungkapkan bahwa kinerja guru adalah wujud 

perilaku suatu kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana 

seorang guru merencanakan pembelajaran, malaksanakan kegiatan 

pembelajaran dan menilai hasil belajar. Berkenaan dengan standar kinerja 

guru, Piet A Sahertian dalam Rusman menjelaskan bahwa standar kinerja guru 

itu berhubungan dengan kualitas guru dalam menjalankan tugasnya seperti 

bekerja dengan siswa secara individual, persiapan dan perencanaan 

pembelajaran, melibatkan siswa dalam berbagai pengalaman belajar dan 

kepemimpinan yang aktif dari guru. 

Menurut Mulyana kinerja guru merupakan keberhasilan guru dalam 

pembelajaran dikelas yang dapat ditinjau dari dua segi:
28

 

a. Segi proses yaitu guru dikatakan berhasil jika mampu melibatkan 

sebagaian besar anak didik secara aktif baik fisik, mental, maupun 
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sosial dalm proses pembelajaran. Di samping itu, dapat dilihat dari 

gairah dan semangat guru pada waktu mengajar dikelas serta adanya rasa 

percaya diri. 

b.  Segi hasil, yaitu guru dikatakan berhasil apabila mampu mengubah 

perilaku sebagaian besar anak didik kearah penguasaan kompetensi 

dasar yang baik. 

Standar proses pembelajaran sesuai yang ditetapka Badan Standar 

Nasional Pendidikan BSNP (2005) dalam Widarwati dan Susanto adalah proses 

pembelajaran diselenggarakan secara interaktif, imprensif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,kreatifitas dan kemandirian sesuai 

dengan bakat,minat dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 

2. Faktor-faktor yang megaruhi kinerja guru 

Guru merupakan ujung tombak keberhasilan pendidikan dan dianggap 

sebagai orang yang berperanan penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 

yang merupakan percerminan mutu pendidikan. Keberadaan guru dalam 

melaksanakan tugas dan kewajibannya tidak lepas dari pengaruh faktor internal 

maupun faktor eksternal yang membawa dampak pada perubahan kinerja 

guru. 

Menurut Malthis dan Jackson, ada beberapa faktor yang memengaruhi 

kinerja individu tenaga kerja, antara lain: 
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a. Kemampuan mereka, 

b. Motivasi, 

c. Dukungan yang diterima, 

d. Hubungan mereka dengan organisasi.
29

 

Menurut Gibson, ada tiga faktor yang berpengaruh terhadap kinerja adalah 

sebagai berikut: 

1) Faktor individu (kemampuan, ketrampilan, latar belakang 

keluarga,pengalaman kerja, tingkat sosial dan demografi 

seseorang). 

2) Faktor psikologis (persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 

kepuasan kerja). 

3) Faktor organisasi (struktur organisasi, desain pekerjaan, 

kepemimpinan, sistem penghargaan). 

    Penjelasan lain mengenai faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 

dijelaskan oleh Mulyasa. Menurut Mulyasa sedikitnya terdapat sepuluh 

faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru, baik faktor internal maupun 

eksternal antara lain: (1) dorongan untuk bekerja; (2) tanggung jawab terhadap 

tugas; (3) minat terhadap tugas; (4) penghargaan terhadap tugas; (5) peluang 

untuk berkembang; (6) perhatian dari kepala sekolah; (7) hubungan interpersonal 

dengan sesama guru; (8) MGMP dan KKG; (9) kelompok diskusi terbimbing; 

serta (10) layanan perpustakaan. 
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Selanjutnya, Surya menyatakan tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja guru. Faktor mendasar yang terkait erat dengan kinerja profesional guru 

adalah kepuasan kerja yang berkaitan erat dengan kesejahteraan guru yang 

dilaterbelakangi oleh faktor- faktor: (1) imbalan jasa; (2) rasa aman; (3) 

hubungan antar pribadi; (4) kondisi lingkungan kerja; dan (5) kesempatan untuk 

pengembangan dan peningkatan diri. 

Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan di atas, faktor-faktor yang 

menentukan tingkat kinerja guru dapat disimpulkan antara lain: 

(1) tingkat kesejahteraan (reward system);  

(2) lingkungan atau iklim kerja guru; 

(3)  desain karir dan jabatan guru;  

(4) kesempatan untuk berkembang dan meningkatkan diri; 

(5) motivasi atau semangat kerja; 

(6) pengetahuan;  

(7)  keterampilan; dan 

(8)  karakter pribadi guru.
30

 

Beberapa faktor yang memengaruhi kinerja guru antara lain: 

1) Kepribadian dan Dedikasi 

Kepribadian adalah suatu cerminan dari citra seorang guru dan akan 

memengaruhi interaksi antara guru dan anak didik. Oleh karena itu, 

kepribadian merupakan faktor yang menentukan tinggi rendahnya 
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martabat guru. Kepribadian guru akan tercermin dalam sikap dan 

perbuatannya dalam membina dan membimbing anak didik. Semakin baik 

kepribadian guru, semakin baik dedikasinya dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai guru, ini berarti tercermin suatu dedikasi yang 

tinggi dari guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 

pendidik. Aspek-aspek tersebut di atas merupakan potensi kepribadian 

sebagai syarat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang guru dalam 

melaksanakan profesinya. 

2) Pengembangan Profesi 

Profesi guru kian hari menjadi perhatian seiring dengan perubahan Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi yang menuntut kesiapan agar tidak 

ketinggalan. Pengembangan profesi guru merupakan hal penting untuk 

diperhatikan guna mengantisipasi perubahan dan beratnya tuntutan 

terhadap profesi guru. 

3) Kemampuan Mengajar 

Untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik, guru memerlukan 

kemampuan. bahwa guru harus memiliki kemampuan merencanakan 

pengajaran, menuliskan tujuan pengajaran, menyajikan bahan pelajaran, 

memberikan pertanyaan kepada siswa, mengajarkan konsep, 

berkomunikasi dengan siswa, mengamati kelas dan mengevaluasi hasil 

belajar.
31
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4) Hubungan dan Komunikasi 

Terbinanya hubungan dan komunikasi di dalam lingkungan sekolah 

memungkinkan guru dapat mengembangkan kreativitasnya sebab ada 

jalan untuk terjadinya interaksi dan ada respon balik dari komponen lain di 

sekolah atas kreativitas dan inovasi tersebut, hal ini menjadi motor 

penggerak bagi guru untuk terus meningkatkan daya inovasi dan 

kreativitasnya yang bukan saja inovasi dalam tugas utamanya tetapi bisa 

saja muncul inovasi dalam tugas yang lain yang diamanatkan sekolah. Ini 

berarti bahwa pembinaan hubungan dan komunikasi yang baik di antara 

komponen dalam sekolah menjadi suatu keharusan dalam menunjang 

peningkatan kinerja. 

5) Hubungan dengan Masyarakat 

Hubungan sekolah dengan masyarakat merupakan bentuk hubungan 

komunikasi ekstern yang dilaksanakan atas dasar kesamaan tanggung 

jawab dan tujuan. Masyarakat merupakan kelompok individu–individu 

yang berusaha menyelenggarakan pendidikan atau membantu usaha-

usaha pendidikan. Dalam masyarakat terdapat lembaga-lembaga 

penyelenggaran pendidikan, lembaga keagamaan, kepramukaan, politik, 

sosial, olah raga, kesenian yang bergerak dalam usaha pendidikan. Dalam 

masyarakat juga terdapat individu-individu atau pribadi-pribadi yang 

bersimpati terhadap pendidikan di sekolah. 

6) Kedisiplinan 

Menurut Gie  disiplin adalah suatu keadaan tertib di mana orang-orang yang 

tergabung dalam suatu organisasi tunduk pada peraturan-peraturan yang 
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telah ada dengan rasa senang. Disimpulkan bahwa disiplin 
32

adalah 

ketaatan dan ketepatan pada suatu aturan yang dilakukan secara sadar 

tanpa adanya dorongan atau paksaan pihak lain atau suatu keadaan di mana 

sesuatu itu berada dalam tertib, teratur dan semestinya serta tiada suatu 

pelanggaran-pelanggaran baik secara langsung maupun tidak langsung. 

7) Kesejahteraan                                                                      

Faktor kesejahteraan menjadi salah satu yang berpengaruh terhadap kinerja guru 

di dalam meningkatkan kualitasnya sebab semakin sejahteranya seseorang 

makin tinggi kemungkinan untuk meningkatkan kerjanya. Mulyasa (2002) 

menegaskan bahwa terpenuhinya berbagai macam kebutuhan manusia, akan 

menimbulkan kepuasan dalam melaksanakan apapun tugasnya. 

8) Iklim Kerja 

Iklim kerja adalah hubungan timbal balik antara faktor- faktor pribadi, 

social dan budaya yang memengaruhi sikap individu dan kelompok dalam 

lingkungan sekolah yang tercermin dari suasana hubungan kerjasama yang 

harmonis dan kondusif antara kepala sekolah dengan guru, antara guru 

dengan guru yang lain, antara guru dengan pegawai sekolah dan 

keseluruhan komponen itu harus menciptakan hubungan dengan peserta 

didik sehingga tujuan pendidikan dan pengajaran tercapai.
33

 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja: 

a. Kinerja dipengaruhi oleh umur, jenis kelamin, dan jabatan Menurut Wahyudi 

factor yang mempengaruhi kinerja meliputi: 
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1) Umur, kinerja seseorang akan menurun seiring dengan bertambahnya 

umur. Dalam kenyataannya kekuatan kerja seseorang akan menurun 

dengan bertambahnya umur. 

2) Jenis kelamin, wanita lebih suka menyesuaikan diri dengan wewenang, 

sedangkan pria lebih agresif dalam mewujudkan harapan dan 

keberhasilan. 

3) Jabatan, kedudukan seseorang dalam organisasi akan mempengaruhi 

kinerja yang dihadilkan karena perbedaan jabatan akan membedakan 

jenis kebutuhan yang diinginkan mereka puaskan dalam pekerjaan 

individual yang bersangkutan.
34

 

b. Kinerja dipengaruhi oleh kompetensi guru 

1) Kompetensi Pedagogik 

Kompetensi utama yang harus dimiliki guru agar pembelajaran yang 

dilakukan efektif dan dinamis adalah kompetensi pedagogis.
35

 Guru 

harus belajar secara maksimal untuk menguasai kompetensi pedagogis 

ini secara teori dan praktik. Dalam Standar Nasional Pendidikan, 

penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir (a) dikemukakan bahwa: “kompetensi 

paedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik 

yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan 

                                                             
34

 Wahyudi, Pengembangan pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka karya, 2012), h. 129 
35

 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional, 

(Jogjakarta: Power Book, 2009), Cet.Ke-1, h.59 



41 

 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya.
36

 

Lebih lanjut dalam RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) 

tentang guru dikemukakan bahwa: kompetensi paedagogik merupakan 

kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang 

sekurang-kurangnya meliputi hal-hal antara lain:
37

 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan. 

2. Pemahaman terhadap peserta didik.  

3.  Pengembangan kurikulum/ silabus. 

4. Perancangan pembelajaran.  

5. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis.  

6. Pemanfaatan teknologi pembelajaran.  

7.  Evaluasi hasil belajar (EHB).  

8.  Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

Menurut sumber lain, kompetensi pedagogis adalah kemampuan seorang 

guru dalam mengelola proses pembelajaran peserta didik. Selain itu, kemampuan 

pedagogis juga ditunjukkandalam membantu, membimbing dan memimpin 

peserta didik. 
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Menurut Permendiknas nomor 17 tahun 2007, kompetensi pedagogis guru 

mata pelajaran terdiri atas 37 buah kompetensi yang dirangkumdalam 10 

kompetensi inti, yakni:
38

 

1. Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik,moral,spiritual, sosial, 

cultural, emosional dan intelektual. 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yangmendidik 

3. Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaranyang diampu. 

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik. 

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untukkepentingan 

pembelajaran. 

6.  Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untukmengaktualisasikan 

berbagai potensi yang dimiliki. 

7.  Berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun denganpeserta didik. 

8.  Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasilbelajar.  

9.  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentinganpembelajaran.  

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitaspembelajaran. 

c. Kompetensi Kepribadian  

Seorang guru dinilai tidak hanya dari aspek keilmuan saja, tapi juga dari 

aspek kepribadian yang ditampilkannya.Kepribadian menurut Thedore M. 

Newcomb diartikan sebagai organisasi sikapsikap (predispositions) yang 

dimiliki seseorang sebagai latar belakang terhadap perilaku. Kepribadian 

menunjuk pada organisasi sikap-sikap seseorang untuk berbuat, mengetahui, 
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berpikir dan merasakan secara khususnya apabila dia berhubungan dengan 

orang lain atau menanggapi suatu keadaan. Menurut Moh. Roqib dan Nurfuadi 

“Kepribadian merupakan organisasi faktor-faktor biologis, psikologis dan 

sosiologis yang mendasari perilaku individu. Kepribadian mencakup 

kebiasaankebiasaan, sikap dan lain-lain sifat yang khas dimiliki seseorang yang 

berkembang apabila orang tadi berhubungan dengan orang lain.”
39

 

Seorang guru harus mempunyai kepribadian sehat yang akan 

mendorongnya mencapai puncak prestasi. Kepribadian yang sehat dapat 

diartikan kepribadian yang secara fisik dan psikis terbebas dari penyakit tetapi 

bisa juga diartikan sebagai individu yang secara psikis selalu berusaha menjadi 

sehat. Jadi bukan saja sehat dalam arti yang telah ada atau telah dialami oleh 

individu, tetapi juga sehat yang diharapkan terjadi pada masa yang akan 

datang. Dalam Standar Nasional Pendidikan, Penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir 

(b), dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan “kompetensi kepribadian 

adalah kemampuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan 

berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak 

mulia”.
40

Kompetensi kepribadian sangat besar pengaruhnya terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan pribadi para peserta didik.Kompetensi 

kepribadian ini memiliki peran dan fungsi yang sangat penting dalam 

membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan mengembangkan sumber 

daya manusia (SDM), serta mensejahterakan masyarakat, kemajuan negara dan 
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bangsa pada umumnya. Oleh karena itu masalah kepribadian adalah suatu hal 

yang sangat menentukan tinggi rendahnya kewibawaan guru dalam pandangan 

anak didik atau masyarakat. Dengan kata lain baik atau tidaknya citra seorang 

guru ditentukan oleh kepribadian.
41

 Ruang lingkup kompetensi kepribadian, 

antara lain meliputi: 

1. Menghayati serta mengamalkan nilai hidup (termasuk nilai moral dan 

keimanan). 

2. Jujur dan bertanggung-jawab atas segala tindakan keguruannya. 

3. Memegang teguh prinsip serta nilai hidup yang diyakininya.  

4.  Bermental sehat dan stabil.  

5.  Berpenampilan pantas dan rapi.  

6.  Berbuat kreatif dengan penuh pertimbangan. 

d. Kompetensi Sosial 

  Guru adalah manusia teladan. Sikap dan perilaku menjadi cermin 

masyarakat.Maka dalam kehidupan sehari-hari, guru harus mempunyai 

kompetensi sosial.Kompetensi sosial menjadi keniscayaan bagi murid. Guru 

sebagai bagian dari manusia memerlukan kecakapan sosial yang fleksibel 

dalam membangun kehidupannya ditengah masyarakat. Apalagi guru tidak 

sekedar manusia biasa, tapi sosok manusia yang mempunyai idealisme tinggi 

dalam melakukan perubahan di tengah masyarakat ke arah yang lebih baik 

dan lebih dinamis. Manusia sebagai makhluk sosial (zoon politicon) 

menurutAristoteles adalah makhluk yang senantiasa ingin 

hidupberkelompok.Pendapat senada manusia adalah homo politicus. 
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  Manusia dalam hal ini tidak bisa menyelesaikan segala 

permasalahannya sendiri. Dia membutuhkan orang lain baik untukmemenuhi 

kebutuhannya maupun untuk menjalankan perannyaselaku makhluk hidup. 

Maka manusia perlu berinteraksi denganyang lain dan senantiasa menjaga 

hubungan agar tetap berlangsung dalam suasana yang kondusif. Melalui 

proses komunikasi denganlingkungan sekitarnya, manusia diharapkan mampu 

bertahan hidup(survive) bahkan berkembang (growth) sesuai dengan potensi 

yang dimilikinya.  

  Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar ini berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam berkomunikasi dengan masyarakatdi sekitar sekolah 

dan masyarakat tempat guru tinggal sehinggaperanan dan cara guru 

berkomunikasi di masyarakat diharapkanmemiliki karakteristik tersendiri 

yang sedikit banyak berbeda denganorang lain yang bukan guru. Misi yang 

diemban guru adalah misikemanusiaan. Guru harus mempunyai kompetensi 

sosial karena guruadalah penceramah zaman.  

   Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir 

(d) dikemukakan bahwa: yang dimaksud dengan “kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar”.
42
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   Hal tersebut di uraikan lebih lanjut dalam RPP tentang guru, bahwa 

kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat, yang sekurangkurangnya memiliki kompetensi untuk: 

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat.  

2.  Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional.  

3.  Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidikan 

tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik.  

4.  Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

  Dalam kesempatan tertentu sejumlah peserta didik membicarakan 

kebaikan gurunya, tetapi dalam situasi lain, mereka membicarakan 

kekurangannya, demikian halnya di masyarakat. Oleh karena itu sebaiknya 

guru sering minta pendapat teman sejawat atau peserta didik tentang 

penampilannya sehari-hari,baik di sekolah maupun di masyarakat, dan segera 

memanfaatkan pendapat yang telah diterima dalam upaya mengubah atau 

memperbaiki penampilan tertentu yang kurang tepat.
43

 

  Sedikitnya terdapat tujuh kompetensi sosial yang harus dimiliki guru agar 

dapat berkomunikasi dan bergaul secara efektif, baik di sekolah maupun di 

masyarakat. Ketujuh kompetensi tersebut dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Memiliki pengetahuan tentang adat istiadat baik sosial maupun 

agama. 

2.  Memiliki pengetahuan tentang budaya dan tradisi.  

                                                             
43

 . E. Mulyasa, Op.cit, h.176 
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3.  Memiliki pengetahuan tentang inti demokrasi.  

4. Memiliki pengetahuan tentang estetika. 

5.  Memiliki apresiasi dan kesadaran sosial.  

6.  Memiliki sikap yang benar terhadap pengetahuan dan pekerjaan. 

7. Setia terhadap harkat dan martabat manusia. 

8.  Setiap kemampuan dicapai melalui sejumlah pengalamanbelajar yang 

sesuai 

Demikian halnya, kompetensi sosial memiliki ruang lingkup antara lain: 

1. Berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kompetensi sosial. 

a. Mengkaji struktur organisasi Depdikbud. 

b. Mengkaji hubungan kerja profesional.  

c. Berlatih menerima dan memberikan balikan.  

d.  Mengembangkan diri mengikuti perkembangan profesi. 

2. Berinteraksi dengan masyarakat untuk penuaian misi pendidikan. 

a. Mengkaji berbagai lembaga kemasyarakatan yang berkaitan 

dengan pendidikan. 

b. Berlatih menyelenggarakan kemasyarakatan yang menunjang 

usaha pendidikan. 

e. Kompetensi Profesional 

   Kemampuan propesional guru adalah sejumlah kompetensi yang 

berhubungan dengan profesi yang menuntut berbagai keahlian dibidang 

pendidikan atau keguruan. Menurut Muslich bahwa kompetensi professional 

terdiri dari:
44

 

                                                             
44

 Masnur Muslich, sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidikan, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), h. 7-8 
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1. Mengenal secara mendalam peserta didik yang hendak dilayani  

2.  Menguasai bidang ilmu sumber bahan ajar  

3.  Menyelenggarakan pengajaran yang mendidik 

4.  Mengembangkan kemampuan professional guru sekolah 

  Menurut Asmani secara lebih khusus kompetensi professional guru 

sebagai berikut: 

1. Memahami standar nasional pendidikan  

2.  Mengembangkan kurikulum 

3.  Mengelola materi standar  

4.  Mengelola program pelaksanaan  

5.  Mengelola kelas  

6.  Menggunakan media dan sumber pembelajaran 

7.  Menguasai landasan-landasan kependidikan  

8.  Memahami dan melaksanakan pengembangan peserta didik 

    Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan substansi keilmuannya secara filosofis.Kompetensi 

ini juga disebut dengan penguasaan sumber bahan ajar atau sering disebut 

dengan bidang studi keahlian. Dalam Standar Nasional Pendidikan, 

penjelasan Pasal 28 ayat 3 butir (c) dikemukakan bahwa: yang dimaksud 

dengan “kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing 
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peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar 

Nasional Pendidikan”.
45

 

   Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi guru, secara 

umum dapat diidentifikasikan dan disarikan tentang ruang lingkup 

kompetensi profesional guru sebagai berikut: 

1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baikfilosofi, 

psikologis, sosiologis dan sebagainya. 

2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai tarap 

perkembangan peserta didik. 

3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 

tanggung jawabnya. 

4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang 

bervariasi. 

5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat media dan 

sumber belajar yang relevan.  

6.  Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 

7.  Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.  

8.  Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik 

       Sesuai dengan undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, jabatan, guru sebagai jabatan professional. 

Menurut Sikdiknas. Bahwa kompetensi guru meliputi tiga komponen yaitu:
46
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  “Kompetensi tersebut amatlah penting dimiliki oleh guru dalam proses 

pendidikan dan pengajaran, sehingga guru dapat mengabdikan diri dengan baik 

sebagai pendidik sekaligus pengajar disekolah.” 

3. Indikator kinerja guru 

Berkaitan dengan kinerja guru dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar, terdapat tugas keprofesionalan guru menurut Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 pasal 20 Tentang Guru dan Dosen 

yang kemudian di modifikasi oleh Depdiknas menjadi Alat Penilaian 

Kemampuan Kinerja Guru (APKG). Alat Penilaian Kemampuan Guru 

meliputi: merencanakan pembelajaran, Melaksanakan proses pembelajaran 

yang bermutu, Menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Indikator 

penilaian terhadap kinerja guru dapat dilakukan dengan tiga kegiatan 

pembelajaran di kelas yaitu: 
47

  

1) Perencanaan Pembelajaran Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran 

adalah tahap yang berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan 

ajar. Kemampuan guru dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan 

program kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru, yaitu 

mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Unsur-unsur atau komponen yang ada dalam silabus terdiri dari: identitas 

silabus, standar kompetensi, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar 

(KD), materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, inidakator, alokasi 

                                                                                                                                                                       
46

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 14 Tahun 2005Tentang Guru dan 

Dosen,(Bandung: PT Fermana, 2006), h.51 
47

 Depdiknas Tentang Guru dan Dosen, (Jakarta : Balai Pustaka, 2008), h.75 
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waktu, sumber pembelajaran. Program pembelajaran jangka waktu singkat 

(RPP), yang merupakan penjabaran lebih rinci dan spesifik dari silabus 

ditandai oleh adanya komponen-komponen, yaitu: identitas RPP, standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, 

sumber pembelajaran, penilaian.  

2) Pelakasanaan kegiatan pembelajaran Kegiatan pembelajaran di kelas adalah 

inti penyelenggaraan pendidikan yang ditandai oleh adanya kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media, sumber belajar dan pengguanaan 

merode serta strategi pembelajaran. Semua tugas tersebut merupakan tuga 

serta tanggung jawab guru yang secara optimal dalam pelaksanaannya 

menuntut kemampuan guru. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran, meliputi: 

a) Pengelolaan kelas b) Penggunaan media dan sumber belajar c) 

Penggunaan metode pembelajaran  

3) Evaluasi atau penilaian pembelajaran Penilaian hasil belajara adalah 

kegiatan atau cara yang ditujukan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya 

tujuan pembelajaran dan juga proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Pada tahap ini, seorang guru dituntut memiliki kemampuan dalam 

pendekatan dan cara-cara evaluasi, penyusunan alat-alat evaluasi, 

pengelolaan dan penggunaan hasil evaluasi. Berdasarkan uraian penulis 

menyimpulkan bahwa kinerja guru adalah kemampuan dan usaha guru 

untuk melaksanakan tugas pembelajaran sebaik- baiknya dalam perencanaan 
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program pengajaran, pelaksanaan kegiatan pembelajaran dan evaluasi hasil 

pembelajaran. Kinerja guru yang dicapai harus berdasarkan standar 

kemampuan profesional selama melaksanakan kewajiban sebagai guru di 

sekolah. 

D. Pengaruh Kepemimpinan kepala Sekolah Terhadap Kinerja 

 Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan mengarahkan yang 

merupakan faktor penting untuk efektivit kinerja. Dalam melaksanakan peran dan 

fungsi sebagai manajer, kepela sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 

memperdayakan tenaga pendidik melalui kerja sama memberikan kesempatan 

kepeda tenaga kependidikan untuk meningkatkan profesinya dan mendorong 

keterlibatan seluruh tenaga kependidikan dalam kegiatan sekolah. 

  kepemimpinan kepala sekolah sangat menentukan mutu, tanpa 

kepemimpinan kepala sekolah yang baik proses peningkatan mutu tidak dapat 

dilakukan dan diwujudkan. Keutamaan pengaruh kepemimpinan kepala sekolahp 

bukanlah semata-mata berbentuk instuksi, melaikan lebih merupakan motivasi 

atau pemicu yang memberikan inspirasi terhadap para guru dan karyawan, 

sehingga inisiatif dan kreatifitasnya berkembang secara optimal untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

 Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu memberikan dukungan 

dan mempunyai hubungan baik dengan bawahanya untuk senantiasa 

meningkatkan kinerjanya. 

 Berdasarkan uraian diatas maka terdapat kaitan antara kepemimpinan kepasa 

sekolah dengan kinerja guru, artinya makin baik kepemimpinan kepala sekolah 
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maka semakin baik pula kinerja seorang guru. Demikian pula sebaiknya makin 

buruk kepemimpinan kepala sekolah maka semanik buruk juga kinerja guru.
48

 

E. Pengaruh Motivasi Kerja Tehadap Kinerja Guru 

Motivasi kerja dalam pembelajaran agar efektif dan efesien serta tujuan 

yang diharapkan dapat tercapai secara optimal juga tidak dapat lepas dari peran 

kepala sekolah sebagai pemimpin, sehingga kualitas pendidikan akan terwujud 

bila guru dapat melaksanakan tugas secara profesional, cara kerja yang 

profesional dapat menghasilkan prestasi kerja yang optimal. Dengan demikian 

terdapat hubungan positif antara motivasi kerja dengan kinerja guru sekolah dasar. 

Hal ini berarti pula diduga semakin baik motivasi kerja dalam melaksanakan 

tugasnya, maka akan semakin baik kinerja gurunya. 
49

 

F. Penelitian yang Relevan 

Dalam melakukan penelitian, diperlukan adanya acuan berupa teori terdahulu 

melalui hasil berbagai penelitian yang tepat dapat dijadikan sebagai pendukung. 

Salah satu data pendukung yang perlu dijadikan bagian tersendiri adalah penrlitian 

terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti dalah hal ini yang 

berkaitan dengan kepemimpinan , Motivasi Kerja Kepala  sekolah dan kinerja 

guru. 

1. Berdasarkan penelitian Indira Septianty.R , dengan tesisnya tentang “Pengaruh 

kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Sekolah  Terhadap Kinerja Guru Di 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (Smkn)  1 Kota Bengkulu. Pada tahun 

                                                             
48

 Indira Septianty.R, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Iklim Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruannegeri (Smkn) 2 Kota Bengkulu, Tesis, h.45 
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 Fitri Asterina,dkk. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, dan 

Disiplin Guru terhadap Kinerja Guru, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan Volume 7, 

Nomor 2, September 2019, h.212 
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2016. Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Iklim Kerja. Penelitian yang dilakukan 

penulis menggunakan analisis deskriptif, yaitu penelitian terhadap masalah-

masalah berupa fakta-fakta saat ini dari sampel. Dalam penelitian ini sampel 

sebanyak 64 guru dan kepala sekolah. Penggunpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan interumen angket untuk memperolah data X1, X2, dan Y. 

setelah melakukan uji intrumen kemudian peneliti menyebarkan angkat untuk 

memperoleh data X1, X2 dan Y. hasil yang diperoleh memperlihatkan terhadap 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru Sekolah 

Menengah Kejuruan Negeri (Smkn)  1 Kota Bengkulu  sebesar  56,7%, 

pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru Menengah Kejuruan Negeri 

(Smkn)  1 Kota Bengkulu  sebesar 47,9%, dan terjadi pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah terhadap kinerja guru Menengah Kejuruan Negeri (Smkn)  1 

Kota Bengkulu   paling besar diantaranya diikuti dengan iklim sekolah  

terhadap kinerja guru. Secara total pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan 

iklim sekolah terhadap kinerja guru sebesar 77,3%. Dengan demikian dapat 

diketahui ada pengaruh yang siknifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 

dan iklim sekolah terhadap kinerja guru Menengah Kejuruan Negeri (Smkn)  1 

Kota Bengkulu. 

2. Berdasarkan penelitian Ahmad Yusuf, dengan tesisnya tentang “Pengaruh 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pendidikan Agama 

Islam Sekolah Dasar  Negeri Di Kota Tegal.” Pada tahun 2017. Menyimpulkan 

bahwa kinerja guru PAI sekolah dasar negeri di Kota Tegal menurut persepsi 
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responden berada pada kategori tinggi sebesar 3,69 pada skla likert. 

Kepemimpinan kepala sekolah dasar negeri di Kota Tegal menurut persepsi 

responden berada pada kategori tinggi sebesar 3,56 pada skala likert. 

 Penelitian ini menemukan adanya 20 % pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah terhadap kinerja guru PAI sekolah dasar negeri di Kota Tegal. Hal ini 

memberi makna bahwa kepemimpinan kepala sekolah merupakan faktor yang 

mempengaruhi kinerja guru PAI. Artinya untuk meningkatkan kinerja guru 

PAI salah satunya adalah dengan jalan pengaruh dari kepemimpinan kepala 

sekolahnya. 

G. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

  

Varibel Independent (X1) 

Kepemimpinan Kepala 

Sekolah 

Variabel Independent ( X2) 

Motivasi Keja 

Variabel Dependent (Y) 

Kinerja Guru umumnya dapay 

diukur melalui: 

1. Kemampuan membuat rencana 

pembelajaran 

2. Kemampuan melaksanakan 

rencana pembelajaran 

3. Kemampuan melaksanakan 

evaluasi 
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H. Konsep Oprasional 

Variabel Konsep 

Teoritis 

Dimensi  Indikator Variabel No. 

Item 

Kepemimpina

n Kepala 

Sekolah (XI) 

Tugas pokok 

kepala sekolah 

yang telah 

ditetapkan 

oleh 

Departemen 

Pendidikan 

Nasional 

mencakup 

tujuh fungsi 1. 

Pendidik 

(educator), 2. 

Pengelola 

(manajer), 3. 

Pengurus 

(administrator)

, 4. 

Pengawasan 

(Supervisor), 

5. Pemimpin 

(Leader), 6. 

Pembaharu ( 

Inovator), 

7.Pembangkit 

Minat ( 

Motivator). 

1.  Kepala Sekolah 

sebagai Educator 

1)  meningkatkan 

profesional guru. 

2) meningkatkan 

kemampuan dan 

keterampilan guru 

tentang 

pembelajaran. 

3) membimbing guru 

dan siswa untuk 

mengikuti 

perkembangan 

Iptek dan 

memberikan 

contoh dalam 

mengajar 

1 

 

2 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

  2.  Kepala Sekolah 

sebagai Manajer  

1) menyusun 

program sekolah 

2) menentukan visi 

misi sekolah 

3) memimpin rapat 

dan mengambil 

keputusan 

4 

5 

6 

  3. Kepala sekolah 

sebagai 

Adminisstrator  

1) Mengadministrasi

kan kurikulum  

2) Mengadministrasi

kan peserta didik 

3) Mengadministrasi

kan 

personalia/kepega

waian 

7 

8 

9 
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4) Mengadministrsik

an sarana dan 

prasarana 

5) Mengadmistrasika

n kearsifan dan 

keuangan 

10 

 

11 

  4.  Kepala Sekolah 

sebagai supervisor  

 

 

1) melakukan 

supervisi terhadap 

kinerja guru 

2) menindaklanjuti 

hasil supervisi 

untuk 

pengembangan 

sekolah 

selanjutnya 

12 

 

 

13 

  5.Kepala sekolah 

sebagai leader 

1. memiliki keahlian 

dasar dalam 

memimpin 

sekolah. 

2. Memiliki 

komunikasi yang 

harmonis dengan 

guru. 

3. Tanggap terhadap 

aspirasi dari guru 

 

14 

 

15 

 

16 

 

 

  6.kepala sekolah 

inovator 

 

1) Membuat Strategi 

pembelajaran 

yang bebrbasis 

tekonologi 

 

 

17 

  7. kepala sekolah 

sebagai motivator 

 

 

1) Dipercaya dan 

menaruh 

kepercayaan 

kepada orang lain 

2) Ahli dibidangnya 

dan memiliki 

wawasan luas 

dilandasi 

kecerdasan yang 

tinggi 

3) Senang bergaul, 

18 

 

 

19 
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suka menolong, 

memberikan 

petunjuk, serta 

terbuka pada 

keritikan 

4) Rendah hati, 

sederhana, dan 

memiliki emosi 

yang stabil 

5) Mimiliki 

semangat untuk 

maju, pengabdian 

dan kesetiaan 

yang tinggi serta 

kreatif dan penuh 

inisiatif 

 

 

6) Bertanggung 

jawab dalam 

mengambil 

keputusan, 

konsekuen, 

disiplin dan 

bijaksana 

7) Menjaga 

kesehatan jasmani 

dan rohani 

20 

 

 

21 

 

22 

 

 

 

23 

 

 

 

24 

 

 

 

 

Motivasi 

Kerja Guru  

(Variabel X2) 

 

Motivasi kerja  

guru memiliki 

dua dimensi 

yaitu : 1. 

Dimensi 

dorongan 

internal dan 2. 

Dimensi 

dorongan 

eksternal  

 

1.Motivasi Internal 1)  Tanggung jawab 

guru dalam 

melaksanakan tugas  

2) Melaksanakan tugas 

dengan target yang 

jelas 

3) Memiliki tuntutan 

yang jelas dan 

menantang 

 

4) Ada umpan balik 

atas hasil pekerjaan 

 

5) Memiliki rasa 

senang dalam 

25 

 

26 

 

27 

 

28 

 



59 

 

bekerja 

6) Selalu berusaha 

untuk mengungguli 

orang lain 

7) Diutamakan 

prestasi dari apa 

yang dikerjakan 

 

29 

30 

 

31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  2.  Motivasi Eksternal 1)  Selalu berusaha 

untuk memenuhi 

kebutuhan hidup 

dan kebutuhan 

kerja 

2) Senang 

memperoleh pujian 

dari apa yang 

dikerjakanya 

3) Bekerja dengan 

harapan ingin 

memperoleh 

insentif 

4) Bekerja dengan 

harapan 

memperoleh 

perhatian dari teman 

dan atasan  

32 

 

 

33 

 

34 

 

35 

Kinerja Guru 

(Variabel Y) 
Piet kemampuan 

dalam 

merencanaka

n 

pembelajaran

a. Kualitas kerja 1) Melakukan 

perencanaan 

pembelajaran yang 

bagus seperti 

membuat 

perangkat 

36 
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, 

melaksanaka

n proses 

pembelajaran 

yang bemutu, 

menilai dan 

mengevaluasi 

hasil 

pembelajaran 

 

pembelajaran 

2) Mendesain 

pembelajaran 

dengan baik 

3) Menguasai bahan 

ajar dengan baik 

4) Mengelola proses 

belajar mengajar 

dengan baik 

 

5) Mengelola kelas 

dengan baik 

6) Melakukan hasil 

evaluasi belajar 

siswa dengan baik 

 

37 

 

38 

39 

 

40 

41 

  b. Kecepatan/ketepata

n kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1)  Menggunakan 

media dan sumber 

belajar yang 

efektif dan efisien 

2) Menguasai 

landasan 

pendidikan 

 

3) Merencanakan 

program 

pengajaran 

4) Tercapainya tujuan 

pembelajaran 

dengan maksimal 

42 

 

 

43 

 

44 

 

45 

  c. Inisiatif dalam 

kerja 

 

 

1)  Pengelolaan kelas 

dengan baik 

 

2) mengelola interksi 

belajar mengajar 

 

3) melakukan 

pembelajaran 

remedial 

 

4) melakukan evaluasi 

pembelajaran 

5) memberikan 

motivasi dalam 

mengajar kepada 

siswa 

46 

 

47 

48 

 

49 

 

50 
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  d. Kemampuan kerja 

 

 

 

 

1) Menggunakan 

berbagai metode 

dalam 

pembelajaran 

2) Mengembangkan 

silabus dan rencana 

pelaksanaan 

pembelajaran 

(RPP) 

3) Membuat Rpp 

sesuai dengan yang 

akan diajarkan 

4) Memahami dan 

melaksanakan 

fungsi dan layanan 

bimbingan 

penyuluhan 

5) Memliki 

kemampuan dalam 

pendekatan dan 

cara-cara evaluasi 

6) Memiliki 

kemampuan 

menyusun alat-alat 

evaluasi, 

pengelolaan. 
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I. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan landasan teori dan penelitian yang relevan, maka dapat dibuat 

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Hipotesis Pertama 

Ho :  Tidak Ada Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Kepala Sekolah  

Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (Smpn) 

1 Rengat Barat 

Ha : Ada Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (Smpn) 1 

Rengat Barat 
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2. Hipotesis Kedua 

Ho : Tidak Ada Pengaruh Langsung Positif Moivasi Kerja Terhadap Kinerja 

Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (Smpn) 1 Rengat Barat 

Ha :  Ada Pengaruh Langsung Positif Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja Guru 

Di Sekolah Menengah Pertama Negeri (Smpn) 1 Rengat Barat 

3. Hipotesis Ketiga 

Ho : Tidak Ada Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Kepala Sekolah 

dan Moivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (Smpn) 1 Rengat Barat 

Ha :    Ada Pengaruh Langsung Positif Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Motivasi Kerja  Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (Smpn) 1 Rengat Barat 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga 

hubungan antara dua variabel atau lebih.Penelitian ini mempunyai tingkatan 

tertinggi dibandingkan dengan diskriptif dan komparatif karena dengan penelitian 

ini dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, 

meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

 Oleh karena itu maka dilakukan analisis regresi linier ganda guna melihat 

pengaruh antara variabel dependen (Y) dan variabel independen (X1 dan X2) satu 

persatu maupun bersama-sama. Metode ini dipilih karena dapat mencakup suatu 

studi tentang fenomena sebagaimana adanya dan melakukan kajian pengaruh 

antara beberapa variable yang terkait dengan variable yang akan diteliti. Metode 

kuantitatif adalah metode yang berawal dari peristiwa-peristiwa yang diukur atau 

dapat dinyatakan dengan angka (skala, rumus dan statistik) dan sebagainya, atau 

strategi yang menekankan pengukuran secara cermat terhadap perilaku dan 

fenomena social yang diteliti. Untuk mendapatkan gambaran yang cerat tentang 

objek, lebih banyak digunakan teknik survey.Teknik ini merupakan salah satu 

teknik yang paling cocok digunakan di bidang pendidikan. 

kemudian melakukan pengujian-pengujian dengan menggunakan uji 

statistik dengan menggunakan SPSS.  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan ditempat Sekolah Menengah Pertama Negri 1 

Rengat Barat yang terletak di KM 2, Pekan Heran, Kec.Rengat Barat., Kabupaten 

Indragiri Hulu, Riau 29351. 

2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu yang dipergunakan adalah 6 bulan Desember 2022 sampai 

Juni 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah Kepala Sekolah dan Guru, dan Objek 

penelitian ini adalah  Kinerja Guru SMP Negri 1 Rengat Barat.  

D. Populasi dan Sampel 

 populasi adalah wilayah generalisasi yang terjadi atas: objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan krakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.  Populasi dari dalam penelitian ini 

yaitu  32Guru. Dalam penelitian ini menggunakan Sampel Jenuh.
50

 Sampel Jenuh 

adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 32 

orang, atau penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang 

sangat kecil.
51

 

 

                                                             
50

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2010), h.80  
51

 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2010), h.85  
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E. Intrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 

alam maupun sosial yang diamati Berdasarkan definisi tersebut maka dalam 

penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket, 

wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian ini berupa kuesioner. 

Penyusunan kuisioner sebagai instrumen pengumpulan data dilakukan dengan 

cara sebagai berikut: 

a. Mengadakan identifikasi variabel-variabel yang ada di rumusan judul 

penelitian atau yang tertera dalam masalah penelitian. 

b. Menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel. 

c. Mencari indikator setiap sub atau bagian variabel. 

d. Menderetkan deskriptor dari setiap indikator.  

e.  Merumuskan setiap deskriptor menjadi butiran-butiran instrumen 

f. Melengkapi instrumen (pedoman atau instruksi) dan kata pengantar"
52

 

Data yang dihasilkan dari penyebaran kuesioner ini berskala pengukuran 

interval mengingat kuesioner yang disebarkan menggunakan skala Likert 

dengankisaran 1-5 dengan alternatif pilihan jawaban tertera. Arti angka-angka: 

5= Sangat Setuju 

4= setuju 

3= Ragu-Ragu 

2= Tidak Setuju 

1= Sangat Tidak Setuju
53

 

                                                             
52

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta:Rineka Cipta,2014),h.192 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan, digunakan teknik pengumpulan 

data antara lain : 

1. Kuesioner ( Angket) 

Kusioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memeberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan 

data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur 

dan tahu apa yang diharapkan dari responden. 

Dalam metode angket ini, alat yang digunakan adalah berupa angket 

tertutup.metode angket digunakan dengan cara memberikan daftar 

pertanyaan kepada responden yang menjadi populasi dalam penelitian ini 

guna mendapatkan informasi tentang pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru  di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat. 

Dimana angeket ini diberikan kepada guru-guru sebagai responden. 

Pengumpulan data ini dengan cara memberikan pertanyaan-pertanyaan 

secara tertulis yang penulis buat . 

Alat pengumpulan data seperti angket/koesioner yang masuk akan 

diberi skor untuk masing-masing item jawaban pertanyaan. Angket yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup dengan 5 alternatif 

jawaban pada setiap item atau soal-soal penelitian. 

                                                                                                                                                                       
53

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, ( Jakarta:Rineka Cipta,2014),h.120 
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Penyusunan instrumen penelitian diawali dengan suatu kajian teoritis 

atas berbagai konsep, teori dan pendapat para pakar. Dari konsep, teori dan 

pendapat tersebut disusun dan pada akhirnya dapat dirumuskan dalam 

bentuk konseptual. Dari definisi konseptual tersebut maka dapat dirumuskan 

indikator setiap variabel. Selanjutnya disusun kisi-kisi serta butir-butir 

instrumen penelitian. Dalam penelitian ini ada dua variabel yang akan 

diteliti yaitu variabel bebas (kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja), 

dan variabel terikat (kinerja guru). Instrumen penelitian dikembangkan 

dalam bentuk koesioner dengan menggunakan jawaban berskala likert. 

Rentang skor yang digunakan adalah 1 sampai dengan 5, setiap item 

dari variabel dan jawaban pertanyaan responden menggunakan pernyatan 5 

level, yaitu:  sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak 

setuju. Dengan ketentuan bahwa setiap pertanyaan yang paling negatif 

diberikan skor 1.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

2. Dokumentasi 

Metode ini bertujuan untuk memperkuat atau mendukung data yang 

diperoleh dari hasil penelitian melalui observasi, wawancara, dan 

penyebaran angket.  

3. Wawancara  

Wawancara  merupakan alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara lisan pula. Ciri utama 

interview adalah kontak langsung dengan tatap muka (face of to fece 

communication) antara pencari informasi ( interviewer) dengan sumber 
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informasi  (interviewer). 
54

 dalam penelitian ini memakai wawancara tidak 

terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematik 

dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
55

dan wawancara ini dilakukan 

pada waktu studi pendahuluan dalam mencari latar belakang masalah. 

G. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis data primer  

didapatkan dari sumber dan diberikan kepada peneliti. Dan dibantu dengan 

data skunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah jadi, sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi berupa data-data yang diperoleh dari buku-buku, dokumen-

dokumen serta literatur-literatur yang berhubungan dengan pembahasan 

penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini adalah data dari Sekolah SMP Negeri 1 

Rengat Barat  melalui wawancara dan sumber data yang didapat dari guru 

menggunakan teknik pengumpulan data kuesioner. 

H. Teknik Analisis Data 

1. Uji Penyimpangan Asumsi Klasik 

Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

penyimpangan terhadap asumsi normalitas, multikolineritas, 

                                                             
54

 Sugiyono,op.Cit,h 142. 
55

 Sugiyono.op.Cit.,h 140. 
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heteroskedastisitas dan autokorelasi. Apabila terjadi penyimpangan terhadap 

asumsi klasik maka uji F dan uji t menjadi tidak valid dan secara statistik 

dapat mengacaukan kesimpulan yang diperoleh. 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah nilai residual 

yang telah terstandarisasi pada model regresi berdistribusi normal atau 

tidak
56

. Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki 

distribusi data normal.  

Menurut Ghozali (2012) untuk mendeteksi apakah residual 

berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis 

statistik. Analisis grafik menggunakan pada grafik normal  P-P Plot of 

Regression Standardized Residual, yaitu dengan membandingkan 

distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan data dari distribusi 

normal
57

. Distribusi normal digambarkan dengan garis diagonal, 

sedangkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya digambarkan 

dengan plotting. Jika data normal maka garis yang menggambarkandata 

sesungguhnya akan mengikuti atau merapat ke garis diagonalnya. 

Kemudian, analisis lain untuk menguji normalitas data adalah 

analisis statistik  melalui Kolmogorov-Smirnov test (K-S). Uji K-S 

dilakukan dengan membuat hipotesis:   

a. Ho = Data residual berdistribusi normal   

b. Ha = Data residual tidak berdistribusi normal   

                                                             
56

 Suliyanto, Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS, (Yogyakarta: 

ANDI, 2011), h. 69 
57

Ibid 
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai 

berikut:   

a. Jika nilai Asymp. sig.≤0,05 maka Ho diterima  

b. Jika nilai Asymp. sig. ≤ 0,05 maka Ha diterima 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (variable 

independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya 

multikolinieritas didalam regresi dapat dilihat nilai Tolerance dan 

Variance Inflation Factor (VIF). Nilai tolerance  yang  rendah  sama  

dengan  nilai  VIF  yang  tinggi. Dasar pengambilan keputusan pada uji 

ini adalah: 

a. Jika nilai Tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan tidak ada multikolonieritas antara variabel bebas 

dalam regresi. 

b. Jika nilai Tolerance ≤ 0,10 atau VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan adanya multikolonieritas antara variabel bebas 

dalam regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode t – 1 (sebelumnya) atau secara 



71 

 

 

sederhana merupakan hubungan antara nilai-nilai yang dipisahkan satu 

sama lain dengan jeda waktu tertentu. Untuk menguji ada tidaknya 

autokorelasi, dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW test) dengan ketentuan sebagai berikut : 

a. Jika d ≤  atau d ≤     berarti terdapat autokorelasi 

b. Bila     d    maka tidak dapat mengambil kesimpulan apa-

apa 

c. Bila          berarti tidak terdapat autokorelasi 

d. Bila         4     maka tidak dapat mengambil 

kesimpulan apa-apa 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

dalam sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual 

suatu pengematan ke pengamatan lain. Analisis uji asumsi 

heteroskrdastisitas akan dilihat melalui grafik scatterplotdan uji Glesjer 

test. 

Heteroskedastisitas  dengan grafik scatterplot dapat  dilakukan  

dengan  melihat  ada  tidaknya pola  tertentu antara Z prediction 

(ZPRED) yang merupakan variabel bebas dan nilai residualnya 

(SRESID) yang merupakan variabel terikat.Dasar pengambilan 

keputusan grafik scatterplot adalah:  

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk 

suatu pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar 

kemudian menyempit), maka telah terjadi heteroskedasitas.  
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik yang menyebar di atas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka kesimpulannya tidak 

terjadi heteroskedastisitas 

Kemudian, uji statistik yang digunakan untuk menguji 

heteroskedastisitas adalah uji Glejser test. Uji ini meregresi nilai 

absolute residual model yang destimasi terhadap variabel-variabel 

independen dengan memperhatikan nilai t-statistik dan 

signifikansinya.Dasar pengambilan keputusannya adalah: 

a. Jika nilai signifikansinya diatas tingkat kepercayaan 5%, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas 

b. Jika nilai signifikansinya dibawah tingkat kepercayaan 5%, maka 

terjadi heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

heteroskedastisitas
58

 

I. Uji Model Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Bergandaberguna untuk mencari pengaruh dua 

variabel atau lebih variabel prediktor terhadap variabel kriteriumnya.Regresi 

berganda digunakan untuk penelitain yang menyertakan beberapa variabel 

sekaligus
59

.Teknik analisis  ini  sangat  dibutuhkan  dalam  berbagai 

pengambilan keputusan  baik  dalam  perumusan  kebijakan  manajemen  

                                                             
58

 Duwi Priyatno, 5 Jam Belajar Olah Data dengan SPSS 17, (Yogyakarta: ANDI, 2009), 

h.160 
59

 Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2014), Cet. Ke-6, h. 110  
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maupun dalam  telaah  ilmiah. Regresi linear berganda ini memiliki persamaan, 

yaitu: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Dimana : 

Y = Kinerja Guru 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien Regresi X1 

b2 = Koefisien Regrsi X2 

X1 = Kepemimpinan Kepala Sekolah 

X2 = Motivasi Kerja Guru 

J. HIPOTESIS 

1. HO : βY1 ≤ 0 HA : βY1 > 0  

2.  HO : βY2 ≤ 0 HA : βY2 > 0  

3.  HO : βY12 ≤ 0 HA : βY12 > 0 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya 

mengenai pengaruh kepemimpinan kepela sekolah dan Motivasi Kerja terhadap 

kinerja guru di Sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 1 Rengat Barat penulis 

memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru 

(Y) di SMPN 1 Rengat Barat , dengan persentase sebesar 31,0%.  

2.  Terdapat Pengaruh motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) di SMPN 1 

Rengat Barat, dengan persentase sebesar 33,1%.  

3.  terdapat Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan iklim sekolah (X2) 

terhadap kinerja guru (Y) di SMPN 1 Rengat Barat dengan persentase sebesar 

68,0%.  

Dari hasil tersebut dapat dikatakan bahwa variable-variabel yang 

mempengaruhi kinerja guru tidak dapat berjalan sendiri-sendiri namun harus 

selalu bersinergi dalam pelaksanaannya sehingga memberikan kontribusi yang 

tinggi. 

B. Saran  

Dengan mengetahui adanya pengaruh yang positif antara kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja guru baik secara bersama- sama maupun parsial 

serta mengeetahui karakteristik yang memberikan pengaruh paling besar terhadap 
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kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 1 Rengat Barat, 

maka:  

1. Kepada  kepala sekolah di Sekolah menengah pertama negeri (SMPN) 1 

Rengat Barat agar meningkatkan  kepemimpinan kepala sekolah harus lebih 

efektif dalam peningkatan kinerja guru. Untuk itu kepala sekolah perlu 

menguasai berbagai kompetensi yang mendorong.  

2.   Motivasi sekolah harus memberikan suasana kerja yang menyenangkan 

sehingga kinerja guru pun akan meningkat.  

3.  Kepala sekolah Perlu memperhatikan hal-hal yang memberikan kotribusi 

terhadap kinerja guru, dan guru juga harus meningkatkan kemampuan guru 

tersebut sehingga lebih baik lagi.  

4.  Kepemimpinan kepala sekolah di sekolah menengah pertama negeri ( SMPN) 

1 Rengat Barat pada umumnya sudah baik. Agar lebih baik lagi perlu 

mengoktimalkan manajemen dan supervise terhadap kinerja guru dalam melak 

sanakan proses pembelajaran.  

5.  Untuk meningkankan kinerja guru sebaiknya kepala sekolah meningkatkan 

system pembinaan dan pengawasan, system pembinaaan dan pengawasan 

hendaknya bervariasi misalnya dengan menggunakan metode ESQ. system 

pengawasan dapat meningkatkan kemajuan system informs untuk memantau 

kahadiran guru disekolah maupun dikelas. 
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PENGANTAR  ANGKET 

 

Perihal   : Permohonan Pengisian Angket 

Lampiran  : Satu berkas 

 

Kepada Yth : Bapak/Ibu guru................... 

    di  

   Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Dalam rangka penyusunan Tesis Uin Sultan Syarif Kasim ( UIN SUSKA) 

Riau sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Magister pada Program Studi 

Manajemen Pendidikan Islam, maka saya memohon dengan sangat kepada 

bapak/ibu guru untuk mengisi angket yang disediakan. 

Angket ini hanyalah memiliki tujuan ilmiah dan bukan untuk mencari 

kesalahan atau kekurangan bapak/ibu guru. Angket ini juga tidak berdampak pada 

kinerja bapak/ibu guru, maka bapak/ibu guru tidak perlu takut atau ragu-ragu 

dalam memberikan jawaban sejujurnya.  

Setiap jawaban yang diberikan merupakan bantuan yang tidak ternilai 

harganya bagi penelitian ini, atas perhatian dan bantuannya saya mengucapkan 

terima kasih. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah nama identitas terlebih dahulu pada kolom berikut ini! 

Nama  :.................................... 

Jabatan  :.................................... 

Jenis Kelamin :.................................... 

Alamat  :.................................... 

2. Berilah tanda ceklis ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

3. Pilih jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya. 

4. Ada lima alternatif jawaban, yaitu: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

RR = Ragu-Ragu 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 



 

 

5. Terimakasih atas kesedian anda mengisi dan mengembalikan angket ini. 

NO Pertanyaan tentang Alternatif Jawaban 

 Kepemimpinan Kepala Sekolah SS S RR TS STS 

1. Kepala sekolah melaksanakan peningkatan  

profesional guru 

     

2. Kepala sekolah meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan guru tentang pembelajaran 

     

3. Kepala sekolah  membimbing  guru dan siswa untuk 

mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dan memberikan contoh dalam mengajar 

     

4. Kepala sekolah menyusun program sekolah      

5. Kepala sekolah menentukan visi misi sekolah      

6. Kepala sekolah memimpin rapat dan mengambilan 

keputusan 

     

7. Kepala sekolah mengadministrasikan kurikulum       

8. Kepala sekolah mengadministrasikan peserta didik       

9. Kepala sekolah mengadministrasikan 

personalia/kepegawaian  

     

10. Kepala sekolah mengadministrasikan sarana dan 

prasana 

     

11. Kepala sekolah mengadministrasikan kearsifan dan 

keuangan 

     

12. Kepala sekolah melakukan supervisi terhadap 

kinerja guru 

     

13. Kepala sekolah menindaklanjuti hasil supervisi 

untuk pengembangan sekolah selanjutnya 

     

14. Kepala sekolah memiliki keahlian dasar dalam 

memimpin sekolah  

     

15. Kepala sekolah memiliki komunikasi yang harmonis 

dengan gyru 

     

16. Kepala sekolah tanggap terhadap aspirasi dari guru 

 

     

17. Kepala membuat strategi pembelajaran yang 

berbasis teknologi 

     

18. Kepala sekolah dipercaya dan menaruh kepercayaan 

kepada orang lain 

     

19. Kepala sekolah ahli bidangnya dan memiliki 

wawasan luas dilandasi kecerdasan yang tinggi 

     

20. Kepala sekolah senang bergaul, suka menolong,      



 

 

memberikan petunjuk, serta terbuka pada keritikan 

21. Kepala sekolah rendah hati, sederhana, dan 

memiliki emosi yang stabil 

     

22. Kepala sekolah memiliki semangat untuk maju, 

pengabdian dan kesetiaan yang tinggi serta kreatif 

dan penuh inisiatif 

     

23. Kepala sekolah bertanggung jawab dalam 

mengambil keputusan, komsekuen, disiplin dan 

bijaksana 

     

24. 

 

Kepala sekolah menjaga kesehatan jasmani dan 

rohani 

     

25. Saya bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas      

26. Saya melaksanakan tugas dengan target yang jelas      

27. Saya memiliki tuntutan yang jelas dan menantang      

28. Saya ingin ada umpan balik dari hasil pekerjaan      

29. Saya memiliki rasa senang dalam bekerja      

30. Saya selalu berusaha untuk mengungguli orang lain      

31. Saya mengutamakan prestasi dari apa yang 

dikerjakan  

     

32. Saya selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan 

hidup dan kebutuhan kerja 

     

33. Saya senang memperoleh pujian dari apa yang 

dikerjakanya 

     

34. Saya bekerja dengan harapan ingin memperoleh 

inisiatif 

     

35. Saya bekerja dengan harapan memperoleh perhatian 

dari teman dan atasan 

     

36. Saya  melakukan perencanaan pembelajaran yang 

bagus seperti membuat perangkat pembelajaran 

     

37. Saya mendasain pembelajaran dengan baik       

38. Saya  mengusai bahan ajar dengan baik      

39. Saya  mengelola proses belajar mengajar dengan 

baik 

     

40. Saya   mengelola kelas dengan baik      

41. Saya  melakukan hasil evaluasi belajar siswa dengan 

baik 

     

42. Saya  menggunakan media dan sumber belajar yang 

efektif dan efisien  

     

43. Saya menguasai landasan pendidikan       



 

 

44. Saya merencanakan program pengajaran      

45. Saya  tercapainya tujuan pembelajaran dengan 

maksimal 

     

46. Saya  melaksanakan pengelolaan kelas dengan baik      

47. Saya  mengelola interaksi belajar mengajar       

48. Saya  melakukan pembelajaran remedial       

49. Saya  melakukan evaluasi pembelajaran      

50. Saya  memberikan motivasi dalam mengajar kepada 

siswa 

     

51. Saya menggunakan berbagai metode dalam 

pembelajaran  

     

52. Saya mengembangkan silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran ( RPP) 

     

53. Saya membuat rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) sesuai dengan yang akan diajarkan 

     

54. Saya memahami dan melaksanakan fungsi dan 

layanan bimbingan penyuluhan 

     

55. Saya meliki kemampuan dalam pendekatan dan 

cara-cara evaluasi 

     

56. Saya memiliki kemampuan menyusun alat-alat 

evaluasi, pengelolaan 
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